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Akademik 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana tingkat perilaku 
prokrastinasi akademik sebelum di berikan layanan konseling realitas peserta 
didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020, 
(2) Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi akademik sesudah di berikan 
layanan konseling realitas peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim Asy’ari 
Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020. (3) Apakah konseling realitas dapat 
mengurangi perilaku Prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI SMA 
NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub tahun pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahahi dan mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademiksebelum dan  sesudah dilakukan layanan konseling 
kelompok realitas kepada peserta didik kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 
Penelitian ini menggunakan 38 peserta didik yang tinggi. Alat pengukur data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah dicoba untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas. Uji validitas dengan rumus Pearson Product 
Moment, uji reliabilitas menggunakan rumus Spearman Brown. Teknik analisis 
data penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif dan statistik uji t (t-test).  
Hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikan treatment  dilakukan 
pengujian menggunakan uji t, diperoleh thitung sebesar 9,174 dan ttabel dengan 
derajat kebebasan (dk) 38-1 = 37, dan pada taraf signifikan 5% didapat ttabel 
sebesar 2.024. Dengan demikian  thitung lebih besar dari ttabel (9,471 > 2.024) maka 
dari uji t tersebut dapat diartikan adanya perubahan perilaku akibat dari treatment 
yang diberikan. 
Saran yang diajukan adalah agar konseling kelompok realitas perlu 
ditingkatkan agar peserta didik mampu dalam membagi waktu antara 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu dan melakukan kegiatan lain. 
Khususnya guru BK dalam membantu peserta didik untuk mengurangi perilaku 







SUNDARI, SITI. 2020. "Reality Counseling to Reduce Academic Procrastination 
Behavior in Students Class XI of SMA NU Hasyim Asy'ari Tarub 
Academic Year 2019/2020" Thesis. Guidance and Counseling Study 
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The problems in this research are: (1) What is the level of academic 
procrastination behavior before being given reality counseling services for class 
XI students of SMA NU 01 Hasyim Asy'ari Tarub Academic Year 2019/2020, (2) 
What is the level of academic procrastination behavior after being given 
counseling services the reality of class XI students of SMA NU 01 Hasyim 
Asy'ari Tarub Academic Year 2019/2020. (3) Can reality counseling reduce 
academic procrastination behavior in class XI students of SMA NU 01 Hasyim 
Asy'ari Tarub in the 2019/2020 academic year. 
This study aims to identify and reduce academic procrastination behavior 
before and after a reality group counseling service is provided to class XI students 
of SMA NU Hasyim Asy'ari Tarub. This study used 38 tall students. The data 
measuring instrument used in this study is a questionnaire that has been tried to 
determine its validity and reliability. The validity test used the Pearson Product 
Moment formula, and the reliability test used the Spearman Brown formula. The 
data analysis technique of this research is descriptive analysis technique and 
statistical t-test (t-test). 
The results of the research before and after being given treatment were tested 
using the t test, obtained t count of 9.174 and t table with degrees of freedom (dk) 
38-1 = 37, and at a significant level of 5% obtained t table of 2.024. Thus t count 
is greater than t table (9.471> 2.024), then the t test means that there is a change in 
behavior as a result of the treatment given. 
The suggestion put forward is that reality group counseling needs to be 
improved so that students are able to divide their time between doing and 
collecting assignments on time and doing other activities. Especially the guidance 
and counseling teachers in helping students to reduce academic procrastination 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tugas seorang peserta didik adalah belajar, dalam dunia 
pendidikan peserta didik dihadapkan dengan berbagai tantangan dalam 
mengikuti proses pembelajaran, salah satunya mendapat tugas dari guru 
untuk diselesaikaan dan dikumpulkan pada waktu yang sudah ditentukan 
oleh guru. Peserta didik yang sudah duduk di bangku SMA pada umumnya 
menghabiskan waktu sekitar 7 jam sehari di sekolah. Ini menunjukkan 
bahwa hampir sepertiga dari 24 jam waktunya setiap hari dilewatkan di 
sekolah. Tidak mengherankan jika pengaruh sekolah terhadap 
perkembangan jiwa peserta didik cukup besar. 
Peserta didik disekolah setiap harinya menerima pembelajaran seperti 
teori, tugas dan praktik yang harus diikuti dan dikerjakan, seperti tugas-
tugas yang diberikan oleh guru yang harus dikerjakan dan dikumpulkan 
tepat pada waktunya, saat ini banyak sekali peserta didik sekolah yang 
seringkali mengerjakan dan mengumpulkan tugas melampaui batas waktu 
pengumpulan. 
Ada banyak alasan seseorang mengerjakan dan mengumpulkan tugas 
tidak tepat pada waktunya, seperti lebih menyukai kegiatan diluar, bermain 
handphone, dan menunggu waktu deadline untuk mengerjakannya, apalagi 





online, dan seringkali terlambat dalam pengumpulan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Peserta didik dalam proses pembelajaran online seringkali menemui 
hambatan-hambatan yang dapat mengganggu proses belajarnya, seperti 
hambatan yang dialami oleh peserta didik SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub. 
Peneliti beberapakali mendengar keluhan beberapa peserta didik dengan 
banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, tetapi mereka lebih memilih 
menghabiskan waktunya untuk bermain dan menunda untuk memulai 
mengerjakan tugas sampai pada waktu hendak pengumpulan tugas.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah 
kecenderungan perilaku untuk menunda dan tidak segera memulai 
mengerjakan serta menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Perilaku 
peserta didik yang menunda dan tidak segera mengerjakan sesuatu tepat 
pada waktunya di bidang akademik disebut prokastinasi akademik. 
Prokrastinasi berasal dari bahasa latin Procastination dengan awalan 
“pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 
“crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan berarti 
menunda sampai hari berikutnya (Hufron dan Risnawita, 2017:150). 
Sebuah penelitian Joseph Ferrari, Ph.D, profesor psikologi di De Paul 
University, Chicago sekaligus penulis Still Procrastinating: The No Regrets 
Guide to Getting It Done, dalam tirto.id oleh Yonada Nancy pada 17 





dunia adalah proskrastinator dalam menjalani gaya hidup mal-adaptif 
mereka baik di rumah, tempat kerja, sekolah, hingga hubungan. 
Prokrastinasi terbagi menjadi prokrastinasi akademik dan non 
akademik, prokrastinasi akademik merupakan penundaan tugas 
dilingkungan lembaga pendidikan seperti menunda tugas sekolah, 
sedangkan non akademik seperti penundaan yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, dalam penelitian ini peneliti akan meneliti perilaku 
prokrastinasi akademik peserta didik.  
Menurut Bojuwoye(2019:1405) dalam penelitiannya mengatakan 
“Academic procastination is also associated with negative psychological 
and physiological outcomes such as depression, low selfesteem, anxiety, 
guilt and stress”. Peserta didik terbiasa melakukan prokrastinasi akademik 
dengan pikirannya yang bersifat irasional, peserta didik beranggapan 
bahwa dengan menunda-nunda dalam penyelesaian tugas akan 
mendapatkan hasil yang lebih baik, pada kenyataanya peserta didik akan 
meraasa cemas dan stres karena tugasnya menumpuk. 
Dari adanya perilaku yang disebabkan oleh diri peserta didik 
peneliti ingin melakukan konseling untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Neneng Suryani Putri (2019;55) tentang “Konseling Kelompok dengan 
Terapi Realita dalam Menurunkan Prokrastinasi Akademik” yaitu : 
 “Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konseling kelompok 





akademik siswa, oleh karena itu diharapkan para pendidik dapat 
menerapkan pendekatan ini sebagai alternatif pemecahan masalah 
prokrastinasi akademik”.  
Jadi konseling realita ini merupakan konseling yang dilakukan 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai kehidupan 
realitasnya, terapi ini dilandasi oleh kenyataan bahwa individu berhak 
memilih dan bertanggung jawab atas pilihannya. Konseling realita ini tepat 
untuk diterapkan dalam penelitian ini, karena layanan konseling ini tidak 
terlalu menekankan pada masa lalu namun peserta didik terfokus pada apa 
yang sedang saat ini jalani untuk mendorong dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami. 
Penerapan konseling realita juga pernah diteliti oleh Linda 
kurniawati dan Elisabeth Cristiana (2018) juga meneliti tentang 
“Penerapan Konseling Realitas untuk Mengurangi Prokrstinasi Akademik 
Siswa Kelas XI IIS 1 SMAN 1 Menganti” yaitu : “Dari hasil perhitungan, 
rata-rata pre-test 87 dan rata-rata post-test 61, sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan konseling realita dapat mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik siswa kelas XI IIS1 SMA Negeri 1 Menganti” 
Hasil simpulan dari beberapa penelitian terdahulu mengenai 
Konseling realitas untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik 
peserta didik, dapat dikatakan tepat untuk digunakan menurunkan perilaku 
prokrastinasi akademik atau penundaan dalam mengerjakan tugas, maka 





Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Peserta Didik kelas XI di 
SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dialami peserta didik kelas XI menuurut NU Hasyim 
Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020 yaitu : 
1. Peserta didik yang sering menunda-nunda tugas atau pekerjaan 
rumah(PR) 
2. Peserta didik malas hingga terlambat dalam mengerjakan tugas, 
3. Peserta didik memilih untuk melakukan kegiatan yang lebih 
menyenangkan untuk menghindari tugas. 
4. Terdapat 38% peserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik 
tinggi. 
5. Pemberian layanan konseling kelompok realitas pada peserta didik 
yang mengalami prokrastinasi tinggi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 
pada : 
1. Perilaku prokrastinasi dibatasi pada peserta didik yang melakukan 
penundaan mengerjakan tugas dan pengumpulan tugas terlambat. 






3. Dibatasi pada peserta didik kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub 
yang melakukan prokrastinasi akademik. 
4. Dibatasi pada pemberian layanan konseling kelompok realitas secara 
berulang-ulang untuk menurunkan tingkat prokrastinasi pada kategori 
tinggi ke kategori rendah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dirinci sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi akademik sebelum diberikan 
layanan konseling realitas peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim 
asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi akademik sesudah diberikan 
layanan konseling realitas peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim 
asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Apakah konseling realitas dapat mengurangi perilaku Prokrastinasi 
akademik pada peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim asy’ari 
Tarub tahun pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesui dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi akademik sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok realitas pada peserta didik kelas 





2. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi akademik sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok realitas pada peserta didik kelas 
XI SMA NU 01 Hasyim asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui layanan konseling realitas dapat atau tidak dapat 
digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. 
4. Peran layanan konseling kelompok berpendekatan realitas untuk 
mengurangi Prokrastinasi Akademik pada peserta didik 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan 
ilmu pendidikan terutama dikaitkan dengan hal-hal yaang berkaitan 
dengan pengetahuan dibidang bimbingan dan konseling. 
2) Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain dalam menggali secara 
mendalam tentang layanan konseling realitas untuk mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik dalam mengerjakan skripsi pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Manfaat Praktis  
1) Guru Pembimbing 
Diharapkan dapat memanfaatkan layanan konseling realita dalam 
menangani permasalahan prokrastinasi akademik peserta didik serta 
permasalahan dapat terselsaikan dengan baik sehingga nantinya 





2) Bagi Peserta Didik 
Membantu peserta didik untuk mengurangi perilaku prokrastinasi 
terhadap tugas yang diberikan guru dan agar menyadari perilaku 








TINJAUAN REORITIS, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
Kajian teoritis sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena penelitian 
itu bisa terarah dan tidak bertentangan dengan teori yang ada. Dan sesua 
tinjaun teoris yang digunakan dalam penelitian. Dalam bab dua ini akan 
membahas tentang kajian teori sebagai landasan pijak kerangka berpikir, dan 
hipotesis adapun pembahasannya sebagai berikut: 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Tinjauan Teori Prokrastinasi Akademik 
a. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Ghufron dan Risnawita (2017:150) menuliskan istilah Prokrastinasi 
berasal dari bahasa latin Procastination dengan awalan “pro” yang 
berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” 
yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan berarti menunda 
sampai hari berikutnya. 
Rothlum and Soloman (dalam Nowrin, 2018:34), “academic 
procrastination is defined in terms of “irrational delay or postpones the 
academic tasks to the point of experiencing considerable anxiety”. 
Bahwa prokrastinasi akademik membuat pemikiran irasional bagi 





Brown dan Holzman (2017:151) menuliskan istilah prokrastinasi 
akademik digunakan untuk menunjukan suatu kecenderungan 
menunda-nunda penyelesaian suatu tugas. Sedangkan Watson 
(2017:151) berpendapat bahwa perilaku prokrastinasi akademik 
berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, 
menentang dan melawan kontrol. Juga memiliki sifat ketergantungan 
dan kesulitan dalam membuat keputusan. 
Ferrari(dalam Ghufron, 2017) membagi prokrastinasi menjadi dua 
yang pertama yaitu functional procastination, merupakan penundaan 
mengerjakan tugas yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
lebih lengkap dan akurat: yang kedua yaitu disfunctional procastination 
merupakan penundaan yang tidak betujuan dan menimbulkan masalah. 
Jadi simpulan dari pendapat diatas bahwa prokrastinasi akademik 
merupakan penundaan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 
sengaja, takut gagal, ketergantungan, tidak bisa mengambil keputusan 
dan tidak menyukai tugas yang diberikan. Perilaku prokrastinasi 
akademik merupakan perilaku penundaan yang dilakukan oleh peserta 
didik terhadap tanggung jawabnya untuk mengerjakan tugas tepat 
waktu.  
b. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik 
Burka & Yuen (dalam Nurul 2017), menjelaskan ciri-ciri seorang 





1) Prokrastinator lebih suka untuk menunda pekerjaan atau tugas-
tugasnya.  
2) Berpendapat lebih baik mengerjakan nanti dari pada sekarang dan 
menunda pekerjaan adalah bukan suatu masalah.  
3) Terus mengulang perilaku prokrastinasi.  
4) Pelaku prokrastinasi akan kesulitan dalam mengambil keputusan. 
Sedangkan Menurut Ferrari(dalam Ghufron dan Risnawita, 
2017:158) ada beberapa ciri-ciri prokrstinasi akademik yaitu : 
1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 
Rachmahana (dalam Wilujeng, 2014:3) mengatakan ciri-ciri 
prokrastinasi akademik antara lain:  
1) Takut gagal (fear of failure) merupakan suatu bentuk 
kekhawatiran individu terhadap sesuatu yang buruk yaitu 
kegagalan itu sendiri. Ini terjadi karena individu memiliki standar 
yang lebih dari kemampuannya, sehingga yang muncul dalam 
pikirannya adalah kegagalan di depan mata.   
2) Kurang berhati-hati (impulsiveness) berarti individu kurang 
mampu menahan keinginannya. Ia tidak tahan dalam situasi yang 
menekan, ia cenderung lebih menyukai sesuatu yang 
mendatangkan kesenangan bagi dirinya.  
3) Perfeksionis yaitu melakukan prokrastinasi karena ingin 
melengkapi tugas agar sempurna. 
4) Pasif merupakan keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam 
menyelesaikan tugas pada diri procrastinator seringkali tidak 
diimbangi dengan usaha yang nyata, hingga pada akhirnya ia 
hanya bersikap pasif terhadap tugas itu.  
5) Menunda hingga melebihi batas waktu, perilaku ini sangat 
nampak pada procrastinator, yang dengan berbagai alasan selalu 
menunda-nunda dalam penyelesaian tugasnya. 
 
Pendapat lain mengatakan bahwa karakteristik prokrastinasi 
akademik yang dikemukakan oleh Mccloskey (dalam Siti Muyana, hal 
2018:48) yaitu keyakinan psikologis  tentang kemampuan (tantangan 





pribadi dan kemalasan yang menjadi ciri dalam melihat seseorang yang 
melakukan tidakan prokrastinasi akademik. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan ciri-ciri 
prokrastinasi sebagai berikut : prokrastinator merasakan kenyamanan 
dengan melakukan prokrastinasi, lamban untuk memulai menjadikan 
keterlambatan dalam pengumpulan tugas, prokrastinator kesulitan 
mengambil keputusan, dan menikmati menunda pekerjaan.  
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh peserta didik tidak 
terjadi dengan sendirinya melainkan adanya penyebab yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor.  
Prokrastinasi akademik terutama disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu anggapan bahwa tugas tidak penting, terlalu 
memberatkan, sulit dikerjakan, dan siswa kurang pengetahuan, 
terlalu perfeksionis, kurang manajemen waktu belajar, kurang 
pengaturan diri, stres dan kelelahan, kurangnya dukungan sosial, 
guru yang tidak disiplin, dan budaya sekolah yang tidak kondusif. 
(Astri dkk, 2017:73) 
Faktor yang melatarbelakangi prokrastinasi akademik perlu untuk 
diketahui agar peserta didik dapat memahami bagaimana caranya untuk 
menghindari hal-hal yang dapat membuat timbulnya perilaku pada 
peserta didik.  
Gading (2020:262) Faktor lain yang memicu perilaku 
prokrastinasi akademik, masalah ini terjadi akibat kehidupan 
modern yang penuh dengan godaan, kebisingan, gangguan 
televisi, gangguan ponsel, gangguan rekan, gangguan videogame, 





menunda pekerjaan akademik. Tingkah lakunya juga bisa terjadi 
karena meniru perilaku orang lain 
Pendapat lain dari Ghufron dan Risnawati (2017:164) prokrastinasi 
akademik juga memiliki dua faktor yang mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi akademik sepeti faktor internal dan faktor eksternal, yaitu: 
1) Faktor Internal 
faktor yang terdapat dari dalam individu yang 
mempengaruhi prokrastinasi, faktor internal dibagi menjadi 
dua  yaitu (1) kondisi fisik individu, seperti fatigue seseorang 
yang mengalami fatigue akan lebih cenderung untuk 
melakukan prokrastinasi. (2) kondisi psikologis individu 
seperti tingkat kecemasan. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat dari luar diri 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi berupa pengasuhan 
orang tua seperti pengasuhan yang otoriter menyebabkan 
munculnya prkoreastinasi yang kronis dan lingkungan yang 
kondusif, biasanya prokrasinasi terjadi pada lingkungan yang 
rendah pengawasan dari pada lingkungan yang penuh 
pengawasan. 
Berbagai faktor lain juga memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi 
akademik peserta didik. Prokrastinasi peserta didik disebabkan oleh 
enam hal oleh Ferrari, Johnson, & Mc Cown (dalam Muyana, 2018:48) 
yaitu:  
1. Adanya pikiran irrasional dari prokrastinator 
2. Adanya kecemasan karena kemampuannya dievaluasi, 
ketakutan akan gagal dan susah mengambil keputusan. 
3. Malas dan kesulitan mengatur waktu 
4. Adanya punishment dan reward sehingga menyebabkan 
prokrastinasi merasa lebih aman. 
5. Adaya faktor lingkungan, yaitu kurangnya pengamatan dari 
lingkungan seperti keluarga. 
6. Tugas yang menumpuk juga menjadi salah satu penyebab 






Jadi faktor penyebab dari perilaku prokrastinasi terjadi karena 
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor internal yaitu faktor 
yang mempengaruhi dari dalam diri prokrastinator dan faktor eksternal 
yaitu faktor yang mempengaruhi dari lingkungan tempat tinggal 
prokrastinator. Biasanya prokrastinator akan lebih mudah melakukan 
perilaku prokrastinasi karena beberapa alasan yang mereka buat. 
d. Dampak Perilaku Prokrastinasi Akademik 
Penundaan akademik mungkin memiliki dampak yang 
merugikan pada kehidupan peserta didik karena banyak ujian, makalah, 
dan proyek selama karir ilmiahnya. Penundaan akademik mirip dengan 
penundaan umum yang berhubungan negatif dengannya self-efficacy 
dan kepuasan hidup dan juga berhubungan positif dengan stres dan 
kesehatan mental (Klingsleck dalam Janssen (2015:15). Dampak dari 
perilaku prokrastinasi menjadikan individu mengalami penurunan 
kualitas belajarnya, selain itu prokrastinasi akademik juga memiliki 
dampak psikis berupa gangguan emosi negatif bagi peserta didik.  
Roger dan Daniel (dalam Triyono, 66:2018) menyebutkan emosi 
negatif akan menghasilkan perasaan cemas dan dapat menyebabkan 
stress serta memberi pengaruh pada disfungsi psikologis individu, sebab 
prokrastinatornya akan menghadapi deadline. 
Sedangkan Triyono dan Miftahul (2018:61) menuliskan dalam 
jurnalnya bahwa dampak prokrastinasi adalah dapat mengganggu 





Tugas-tugas yang diberikan akan terbengkalai, dan apabila diselesaikan 
hasilnya menjadi tidak maksimal. 
Seorang prokrastinator memiliki perasaan takut gagal, dan 
prokrastinator akan selalu melakukan penundaan dalam tugas dimana 
prokrastinator merasa gagal. Peserta didik yang berfkir semua mata 
pelajaran sulit, mereka akan berfikir takut gagal atau berbuat kesalahan 
dan menunda belajar atau mengerjakan tugas-tugasnya. 
Individu yang melakukan prokrastinasi akademik akan memiliki 
dampak dan masalah serius. Burka dan Yuen (dalam Syamsud, 2016) 
menjelaskaan mengenai 2 dampak bagi prokrastinator, yaitu dampak 
internal dan dampak eksternal yang dapat dijabarkan dibawah ini: 
1) Dampak Internal yaitu Individu yang melakukan 
prokrastinasi akademik memiliki dampak dari dalam diri 
prokrastinator, biasanya prokrastinator akan merasa 
terganggu, kesal dan menyalahkan diri sendiri serta putus asa.  
2) Dampak eksternal prokrastinasi bagi individu yang 
melakukan prokrastinasi seringkali merasa kaget, karena 
ketidaksesuaian antara harapan dan hasil yang mereka dapat. 
Banyak prokrastinator akan mengalami kemunduran dalam 
lingkungan sekolah, hubungan dengan teman dan keluarga 
 
Individu dengan prokrastinasi bisa saja terlihat baik dan nyaman 
menurut pengamatan oraang lain, namun sebetulnya mereka merasa 
sedih. Perilaku prokrastinasi menyebabkan seorang prokrastinator 
mengalami frustasi dan marah terhadap diri sendiri karena membatasi 





Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa perilaku prokrastinasi akademik akan memberikan dapak yang 
serius pada pelakunya seperti dampak pada dirinya yang mengalami 
penurunan hasil belajar,  kecemasan, stres, dan putus asa. Perilaku 
prokrastinasi seringkali dilakukan oleh peserta didik dalam 
mengerjakan tugasnya, semakin banyak senggang waktu yang diberikan 
untuk mengerjakan tugas semakin tinggi tingkat prokrastinasinya, 
karena banyak peserta didik mengerjakan tugas ketika sudah waktunya 
untuk di kumpulkan atau diserahkan. 
2. Kajian Teoritis Terkait Konseling Realitas 
Konseling merupakan pelayanan yang diberikan oleh konselor 
kepada konseli untuk membantu menyelesikan permasalahan yang 
dialami oleh konseli, agar segera terselesaikan dan tidak menjadikan 
beban pada diri konseli. Dalam layanan konseling ini peneliti melakukan 
konseling kelompok realitas dalam membantu permasalahan konseli. 
a. Pengertian Konseling Kelompok Realitas 
Konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada individu dalam 
situasi kelompok yang besifat pencegahan, penyembuhan, serta 
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya (Nurihsan dalam Lubis, 2017:376). Gazda (dalam 
lumongga, 2017:24) mengatakan bahwa konseling kelompok 





membantu pengembangan kemampuan pribadi, pencegahan, dan 
mengenal konflik-konflik antar pribadi atau pemecahan masalah. 
Sedangkan Prayitno (dalam Zuraida, 2017:377) menuliskan  
Konseling kelompok juga bisa melayani banyak konseli dalam satu 
pertemuan sehingga konselor bisa memberikan pelayanan yang meluas. 
Kemanfaatan yang lebih meluas inilah yang paling menjadi perhatian 
semua pihak berkenaan dengan layanan kelompok itu, apalagi pada 
zaman yang menekankan perlunya efisiensi, perlunya pelayanan 
perluasan jasa yang lebih mampu menjangkau lebih banyak konsumen 
secara tepat dan cepat.  
Pendapat lain juga mengatakan layanan konseling kelompok secara 
terpadu dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah. Layanan konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk 
dapat memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok (Juntik dalam Nisrina, 2016:7). 
Corey(263:2015) mengatakan terapi realitas adalah suatu sistem 
yang difokuskan pada tingkah laku sekarang yang merupakan 
penerimaan tanggung jawab pribadi yang dipersamakan dengan 
kesehatan mental, selain itu terapi realitas adalah suatu bentuk 
modifikasi tingkah laku karena, dalam peneraan-penerapan 
institusionalnya merupakan tipe pengondisian operan yang tidak ketat. 
Sedangkan Glasser (dalam Neneng, 51:2019 ) berpendapat terapi 





bertanggung jawab atas pilihannya. Dalam pelaksanaanya individu 
memfokuskan pada apa yang ia jalani saat ini dan tidak terpaku pada 
masa lalu, konselor hanyya berperan aktif untuk memberikan bantuan 
kepad aindividu dalam menghadapi permasalahan yang sedang 
dialaminya. 
Konseling realitas (reality teraphy) dikembangkan oleh William 
Glasser  (dalam Komalasari dkk.,2015). 
Pendekatan realitas berorientasi kognitif, bersifat aktif,  
direktif, dan  didaktif,  menekankan pada situasi sekarang dan 
kekuatan individu untuk belajar bertingkah laku yang lebih 
realistis serta penekanan pada pemecahan masalah yang 
didasarkan pemikiran kritis yang dipadukan dengan tuntunan 
realitas masyarakat. 
 
Konseling kolompok realitas adalah suatu sistem kelompok yang 
difokuskan pada tingkah laku sekarang, konselor berfungsi sebagai guru 
dan model serta mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa 
membantu klien menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri atau orang lain.  
b. Tujuan Konseling Realitas 
Tujuan terapi realitas adalah membantu seseorang untuk mencapai 
otonomi, pada dasarnya, otonomi adalah kematangan yang diperlukan 
bagi kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan lingkungan 
dengan dukungan internal. Kematangan ini menyiratkan bahwa orang-
orang mampu bertanggung jawab atas siapa mereka dan ingin menjadi 
apa mereka serta mengembangkan rencanarencana yang bertanggung 





Darminto (dalam Masrohan, 2017) tujuan mendasar dari konseling 
realita adalah membantu konseli agar memeiliki kontrol yang lebih 
besar terhadap kehidupannya sendiri dan mampu membuat pilihan yang 
lebih baik. Pilihan yang baik tersebut merupakan suatu pilihan yang 
bijaksana yang dipersepsi sebagai pilihan yang memnuhi kriteria 
sebagai berikut :  
1. Dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar  
2. Bertanggung jawab 
3. Realistik 
4. Memungkinkan untuk dapat menjalin hubungan yang saling 
memuaskan dengan orang lain. 
5. Memungkinkan untuk mengembangkan identitas berhasil. 
6. Memungkinkan untuk memiliki keterampilan yang 
konsisten untuk membentuk tindakan yang sehat yang 
meningkatkan perilaku totalnya. 
 
Menurut Sulistyowati & Warsito (dalam Bariyyah, 2018) Tujuan 
konseling realita adalah individu yang memahami dunia riilnya. 
Konseling realita merupakan terapi yang langsung pada konseli, praktis 
dan relatif sederhana. 
Sedangkan  Glasser (dalam Corey, 2015:269) membagi ada 
beberapa tujuan yaitu: 
1. Menolong individu agar mampu mengurus diri sendiri, 
supaya dapat menentukan dan melaksanakan perilaku dalam 
bentuk nyata.  
2. Mendorong konseli agar berani bertanggung jawab serta 
memikul segala resiko yang ada, sesuai dengan kemampuan 
dan keinginannya dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya.  
3. Mengembangkan rencana-rencana nyata dan realistik dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
4. Perilaku yang sukses dapat dihubungkan dengan pencapaian 





nilai-nilai adanya keinginan individu untuk mengubahnya 
sendiri.  
5. Terapi ditekankan pada disiplin dan tanggung jawab atas 
kesadaran sendiri. 
 
Dalam merumuskan tujuan konseling terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan, seperti tujuan yang dirumuskan berdasar pencapaian 
atau keinginan konseli dan konselor membantu konseli untuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan. Pelaksanaan konseling realitas bertujuan 
untuk membantu orang dalam menentukan dan memperjelas tujuan-
tujuan mereka, selanjutnya. Ia membantu kearah tujuan-tujuan yang 
ditentukan oleh mereka sendiri. 
c. Langkah-langkah Konseling kelompok Realitas 
Teknik utama dalam konseling kelompok realitas yaitu 
mengajarkan konseli menggunakan teori pilihan untuk memenuhi 
kebutuhan secara bertanggung jawab. Proses konseling kelompok realitas 
berpedoman pada dua unsur utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan 
yang kondusif dan beberapa prosedur yang menjadi pedoman untuk 
mendorong terjadinya perubahan pada konseli. Glasser (Wilujeng, 2014:6) 
menuliskan ada delapan tahap dalam konseling kelompok realita, namun 
telah disistematiskan menjadi lima tahap sebagai berikut:  
1) Tahap 1: Keterlibatan dan penstrukturan kelompok. Pada tahap ini 
konselor mengawali pertemuan konseling dengan menciptakan 
keterlibatan, hubungan emosional yang kuat antara konselor dengan 
konseli serta antar konseli lainnya dapat tercipta.  
2) Tahap 2: Eksplorasi data; perilaku konseli sekarang, Pada tahap ini 
konselor menanyakan kepada konseli apa yang dilakukannya 
sekarang. Konselor mengeksplorasi kegiatan untuk menjelajahi 





3) Tahap 3: Pertimbangan nilai atau evaluasi terhadap baik-buruk, 
untung-rugi perilaku yang sekarang.  
4) Tahap 4: Rencana pengembangan perilaku baru dan pelaksanaannya. 
Setelah konseli memberikan penilaian dan membuat keputusan atas 
perilaku yang tidak bertanggung jawab, selanjutnya pada tahap ini 
konselor membantu konseli untuk membuat perencanaan untuk 
mengubah perilaku mereka.  
5) Tahap 5: Evaluasi pelaksanaan dan tindak lanjut, yang gagal tidak 
boleh dimanfaatkan namun juga tidak boleh diberi hukuman. Konselor 
dan konseli mengevaluasi perkembangan yang dicapai, konseling 
dapat berakhir atau dilanjutkan jika tujuan yang telah ditetapkan 
belum tercapai sesuai dengan rencana. 
 
Secara  praktis  ada  delapan  (8)  langkah dalam  konseling  
realitas  (Thompson  .et.al.  dalam  Komalasari, dkk.,2014, h 243 – 
252), sebagai berikut: 
a. Konselor membangun hubungan baik dengan 
konseli.  
b. Fokus pada perilaku sekarang 
c. Mengeksplorasi total behavior konseli 
d. Konseli menilai diri sendiri dan melakukan evaluasi 
e. Merencanakan tindakan yang  bertanggung jawab 
f. Membuat  komitmen. 
g. Tidak menerima permintaan maaf atau alasan konseli 
h. Tindak lanjut. Tahap tindak lanjut merupakan tahap 
terakhir dalam konseling 
Krisnani & Farakhiyah (2018) berpendapat bahwa dalam 
melakukan layanan konseling realitas harus menempuh beberapa 
tahapan yang harus dilakukan,  yaitu sebagai berikut: 
a.  Assesmen Pada tahapan assesmen ini yang praktikan 
lakukan adalah menggali informasi sebanyak-banyaknya 
tentang diri dan lingkungan klien. 
b. Plan of Treatment (POT) adalah rencana intervensi yang 





c.  Treatment yaitu pemberian layanan dengan menggunakan 
metode reality terapy dengan from terapi realitas. 
d. Terminasi ini dilakukan karena telah berakhirnya masa 
pendampingan antara praktikan dengan klien serta target 
minimal pada intervensi ini telah tercapai. 
Dalam pelaksanakan konseling seorang konselor harus memahami 
betul setiap langkah-langkah yang akan dilakukannya, karena setiap 
tahapan dalam pelaksanakan juga dapat menentukan tercapai atau 
tidaknya tujuan dari pelaksanaan layanan konseling. 
d. Teknik-teknik dalam Konseling 
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal, 
prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan 
usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dam membantu 
klien untuk menciptakan identitas keberhasilan. 
Beberapa teknik konseling realita oleh  Corey (2015:177) terapis 
bisa menggunakan beberapa teknik sebagai berikut : 
1. Menggunakan role playing dengan konseli  
2. Menggunakan humor yang mendorong suasana yang segar 
dan relaks  
3. Tidak menjanjikan kepa da konseli maaf apapun, karena 
terlebih dahulu diadakan perjanjian untuk melakukan 
perilaku tertentu yang sesuai dengan keberadaan klien.  
4. Menolong konseli untuk merumuskan perilaku tertentu yang 
akan dilakukannya.  
5. Membuat model-model peranan terapis sebagai guru yang 
lebih bersifat mendidik.  
6. Membuat batas-batas yang tegas dari struktur dan situasi 
terapinya  
7. Menggunakan terapi kejutan verbal atau ejekan yang pantas 







Pendapat lain Menurut Glasser, 1998; Onedera & Greenwalt, 2007 
(dalam Gladding, 2012); pada dasarnya terapi realitas menggunakan 
teknik berorientasi tindakan yang membantu konseli menyadari dirinya 
mempunyai pilihan dalam menanggapi peristiwa dan orang serta orang 
lain tidak lagi mengendalikan dirinya. 
Menurut Palmer, Ed (dalam Wahyuni, 2014:6) teknik WDEP 
memberikan kerangka pertanyaan yang diajukan secara luwes dan tidak 
dimaksudkan hanya sebagai rangkaian langkah sederhana. Huruf-
hurufnya terangkai sebagai berikut : 
a. W = Wants (Keinginan) menanyai konseli terkait keinginan, 
kebutuhan, persepsi dan tingkat komitmennya.  
b. D = Doing and Direction (melakukan dan arah) “Melakukan” di 
sini mencakup eksplorasi terhadap tindakan, pikiran, perasaan, dan 
fisiologis. 
c. E = Evaluation (Evaluasi) menolong konseli mengevaluasi diri 
sendiri. konseli diminta melakukan evaluasi mendalam mengenai 
perilaku spesifiknya sendiri. 
d. P = Planning (Rencana) membantu konseli membuat rencana 
tindakan Proses teknik WDEP mencapai puncaknya saat membantu 
konseli membuat rencana tindakan 
 
Dalam pelaksanaan layanan konseling perlu menggunakan teknik 
konseling agar  konselor dapat menggali perasaan dan pemikiran konseli 
untuk menemukan keganjalan atau faktor penyebab dari permasalahan 
yang dirasakan konseli saat ini, dalam pelayanan konseling seorang 
peneliti harus memperhatikan apa yang disampaikan konseli baik verbal 
ataupun non verbal, maka dari itu untuk melakukan pelayanan konseling 
realitas agar berjalan sesuai rencana peneliti harus memahami teknik apa 





dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan rencana yang telah 
dipersiapkan dengan matang. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Prokrastinasi akademik digunakan untuk menunjukan suatu 
kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas (Brown dan 
Holzman, 2017:151). Penundaan ini pada dasarnya dilakukan dengan 
sengaja meskipun peserta didik tersebut mengetahui dampak negatif yang 
akan terjadi. Faktanya, masih terdapat peserta didik yang mengalami 
masalah dalam mengerjakan tugas-tugas akademik yaitu penundaan dalam 
menyelesaikan atau memulai untuk mengerjakan tugas, bisa disebut 
dengan prokrastinasi akademik. 
Dari gambar dibawah diketahui bahwa pada awalnya peserta didik 
melakukan perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi ditandai dengan  
malas mengerjakan tugas, tugas terbengkalai, tugas tidak selesai tepat 
waktu ketergantungan dengan teman lainnya. Kemudian peneliti mencoba 
mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan Konseling realitas 
untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik peserta didik. 
Untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dengan 
menggunakan konseling realitas, dimana dalam pelaksanaan konseling ini 
lebih menekankan pada saat sekarang bukan masa lampau, berikut adalah 






















 Gambar 1.1 Kerangka Berpikir  
C. Hipotesis  
 Bungin (2015:90) berpendapat bahwa hipotesis secara etimologis 
dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan kata thesis. Hypo berarti 
kurang dan thesis adalah pendapat. Kemudian kedua kata ini digabung 
menjadi hypothesis dan di indonesiakan menjadi hipotesis dengan arti 
suatu kesimpulan yang masih kurang, yang masih belum sempurna. 
Pengertian ini diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan yang belum 
Peserta didik yang melakukan Prokrastinasi 
Akademik tinggi, dengan Indikator: 
a) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas 
b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja 
aktual 
d) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. 
pretest 
Treatment 
Layanan Konseling Realitas 
Peserta didik yang melakukan prokrastinasi 
akademik rendah :  
(1) Menurunnya tingkat penundaan terhadap 
tugas,  
(2) menurunnya keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas,  
(3) meningktnya kinerja aktual, dan  
(4) mengerjakan tugas terlebih dahulu sebelum 






sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran 
hipotesis itu.   
 Azwar (2018:61) juga menuliskan hipotesis merupakan jawaban yang 
bersifat sementara (masih perlu diuji kebenarannya) terhadap pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan teori yang telah 
digunakan untuk menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel 
penelitian. Sedangkan Creswell (2016:191) menuliskan bahwa Hipotesis 
ini biasanya berupa perkiraan numeric atas populasi yang dinilai 
berdasarkan data sampel penelitian yang seringkali digunakan dalam 
penelitian eksperimen. 
 Sehingga berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan 
maka hipotesis yang diajukan adalah 
Ho : Konseling realitas  tidak dapat digunakan untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI SMA NU 01 
Hasyim asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Ha : Konseling realitas dapat digunakan untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI SMA NU 01 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang saya gunakan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif sehingga dalam 
penelitian ini menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif  
biasanya disimpulkan dengan angka-angka yang dikumpulkan melalui 
prosedur pengukuran dan diolah dengan metoda analisis statistika untuk 
mengukur tentang perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik. 
Azwar (2018:5) Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada 
data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur 
pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika. Bungin 
(2015:29) menuliskan dalam bukunya bahwa penelitian kuantitatif tidak 
terlalu menitikberatkan pada kedalaman data, yang penting dapat 
merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas. 
Sedangkan Creswell (2014:5) berpendapat bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori (theory) tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel-variabel ini 
diukur biasanya  dengan intrumen-instrument penelitian sehingga data 
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-
prosedur statistik. Maksudnya disini penelitian kuantitatif 




berupa angka sehingga peneliti lebih mementingkan aspek keluasan 
data sebagai hasil representasi dari seluruh populasi. 
Selanjutnya suatu analisis penelitian kuantitatif dapat dilakukan 
secara sederhana untuk mengetahui keterkaitan antar variabel konseling 
realitas untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta 
didik  sehingga akan memberikan pengaruh antar variabel yang akan di 
teliti. 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pra-eksperimen 
(pre-experimental design), dalam rancangan pra-eksperimen, peneliti 
mengamati suatu kelompok utama dan melakukan intervensi didalamnya 
sepanjang penelitian. Dalam rancangan ini tidak ada kelompk  kontrol 
untuk diperbandingkan dengan kelompok eksperimen (Creswell, 
2016:228). Pendapat lain dari  Azwar (2018:151) metode penelitian 
exsperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang sistematik dan 
terkendali yang mampu memberikan kesimpulan atau inferensi sampai 
pada tahap kausalitas(sebab-akibat).  
 Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pre-experimental dimana pada penelitian ini 
menjelaskan bahwa adanya pengaruh perlakuan atau tindakan untuk 
mengetahui dua variabel dengan menggunakan hasil dari eksperimen 
yang dilakukan. Peneliti akan meneliti peserta didik yang melakukan 




dalam penelitiannya, yang nantinya berguna untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik melakukan prokrastinasi akademik. 
3. Desain Penelitian 
Mark and Gamble (dalam Martens, 2010:133) membahas 
eksperimen semu yang relatif sederhana, dengan satu kelompok 
menggunakan pretest-posttest design, sebagai pendidikan dimana 
partisipan diukur pada sebuah variabel hasil, baik sesudah dan sebelum 
dilakukan treatment. 
Desain dalam penelitian ini menggunakan The One-group Pretest-
Posttest Design yang termasuk pada desain eksperimen kuasi. Pada 
desain ini hanya terdapat satu kelompok sampel subjek yang akan 
dikenai perlakuan namun sebelum perlakuan diberikan, data skor variabel 
diambil terlebih dahulu sebagai skor pretest. Adanya skor pretest 
memungkinkan peneliti untuk membandingkan   perubahan yang terjadi 
pada skor postes (Azwar, 2018:170).  
 Tabel 3.1 The One-group Pretest-Posttest Design 
Randomisasi Pretest Perlakuan Posttest 
- O1 √ O2 
 
 
Ketterangan :  
O = Pengukuran terhadap Variabel dependen 
 O1 = Skala  Prokrastinasi akademik yang diberikan kepada peserta 
didik sebelum diberikan treatment konseling singkat berfokus solusi 




 X = perlakuan atau treatment yang diberikan kepada peserta didik 
yang melakukan prokrastinasi akademik di SMA NU Hasyim Asy’ari 
Tarub 
 O2 = Postes setelah diberikan treatmenuntuk memperoleh data apakah 
ada perubahan pada peserta didik yang mengalami prokrastinasi 
akademik. 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel berasal dari bahasa Inggris variable, yang berarti faktor tak 
tetap atau berubah-ubah. Kemudian arti variabel dalam bahasa Indonesia 
lebih tepat disebut bervariasi. Berarti variabel adalah fenomena yang 
bervariasi dalam bentukk, kualitas, mutu, standar, dan sebagainya(Bungin, 
2015:76). Pendapat lain dari Azwar (2018:81) Variabel dalam penelitian 
psikologi harus terukur dan harus dapat dinyatakan secara kuantitatif. Data 
dari variabel yang bersifat kualitatif harus diubah menjadi data kuantitatif 
terlebih dahulusebelum analisis dilakukan.  
Creswell (2014: 70) menuliskan Variabel penelitian yaitu variabel 
bebas (independent variabel) merupakan variabel yang (mungkin) 
menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada outcome variabel ini juga 
dikenal dengan istilah  variabel treatment, manipulated, antecedent, atau 
predictor. Variabel terikat (dependent variabel)  merupakan variabel yang 
bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan outcome 
atau hasil dari pengaruh variabel bebas. Istilah lain untuk variabel terikat 




Dari pendapat diatas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa variabel 
penelitian merupakan sebuah fenomena atau gejala yang dapat diuji dan 
diukur dari suatu penelitian  sehingga akan timbulnya variabel bebas dan 
variabel terikat. Pada penelitian kuantitatif dengan menganalisis peserta 
didik yang melakukan prokrastinasi akademik dengan layanan konseling 
realitas maka dapat diketahui adanya dua variabel yang harus diukur.  
Variabel Bebas (X) : Konseling Realitas 
Variabel Terikat (Y) : Perilaku Prokrastinasi Akademik 
Dalam hal ini kaitan antar variabel saling mempengaruhi satu sama lain 
dengan adanya konseling realitas untuk menurunkan perilaku prokrastinasi 
akademik pada  peserta didik. 
2. Indikator Penelitian 
a. Variabel bebas penelitian ini tentang konseling realitas, dengan 
indikator sebagai berikut : 
b) Assesmen  
c) Plan of Treatment  
d) Treatment  
e) Terminasi (Krisnani, 2018) 
 
b. Variabel terikat penelitian ini tentang prokrastinasi akademik, 
dengan indikator sebagai berikut : 
a) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
d) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.  







C.Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2018:109). 
Sedangkan Bungin (2015:101) menuliskan dalam bukunya populasi 
penelitian merupakan keseluruhan (Universum) dari objek penelitian 
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga sebagai objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Pendapat lain dari 
Martens (2010:185) Populasi merupakan kelompok individu yang 
memiliki karakteristik sama. Setelah sifat umum dari responden telah 
diidentifikasi, sekarang saatnya bagi peneliti untuk lebih spesifik 
tentang sumber informasi. 
Dari penjelasan beberapa peneliti dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan sekelompok objek penelitian yang memiliki 
karakteristik yang sama sebagai sumber data dalam sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah peserta didik  sehingga 
menjadi target kesimpulan sumber data dalam penelitian. Populasi yang 
diambil adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim 







Tabel 3.2 Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
Peserta didik 
Peserta didik yang melakukan 
Prokrastinasi Akademik 
Tinggi Sedang Rendah 
1. XI IPA 1 26 15 4 7 
2. XI IPA 2 26 11 12 3 
3. XI IPS 1 24 9 8 7 
 XI IPS 2 24 3 6 15 
Jumlah 100 38 30 32 
2. Sampel Penelitian 
Azwar(2018:112) menuliskan dalam bukunya bahwa setiap bagian 
dari populasi adalah sampel, terlepas dari apakah bagian itu mewakili 
karakteristik populasi secara lengkap atau tidak. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan purposive sampling yang lebih mengutamakan 
tujuan dari pada sifat populasi dalam menentukan sampel penelitian 
(Bungin, 2015:118) 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI yang 
melakukan prokrastinasi akademik berjumlah 38 peserta didik, mereka 
memiliki kenyamanan dan menikmati penundaan tugas yang seringkali 
mereka lakukan, meskipun mereka tau dampak dari tindakan penundaan 
tersebut bagi diri mereka. 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
Peserta didik 
Peserta didik yang melakukan 
Prokrastinasi Akademik Tinggi 
1. XI IPA 1 26 15 
2. XI IPA 2 26 11 
3. XI IPS 1 24 9 
 XI IPS 2 24 3 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendukungnya proses analisis data dalam penelitian ini, 
peneliti memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam 
dan luar peserta didik kelas XI dengan teknik pengumpulan data yang 
tepat dan efektif serta memiliki kesesuaian dengan permasalahan yang 
akan dibahas. 
Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut : 
1. Skala Psikologi 
Skala Psikologi digunakan untuk mengungkap data mengenai 
variabel psikologi yang dapat dikategorikan sebagai variabel 
kemampuan kognitif dan variabel non-kognitif Azwar (2018:139). 
Sedangkan Anwar (2015: 12) menuliskan tipe-tipe skala pengukuran 
dalam pembahasan ini dikemukakan skala untuk mengukur sikap, maka 
instrumen penelitian akan lebih menekankan pada pengukuran sikap 
yang menggunakan skala sikap.  
 Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan skala sikap 
yang bertujuan untuk memperoleh atau mengungkap aspek perilaku 
peserta didik terhadap penundaan tugas yang akan menhasilkan sebuah 
data yang bersifat kuantitatif mengenai aaspek yang diteliti. Metode 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian kuantitatif ini 




interval, kemudian dalam bentuk penjelasan skala interval disesuaikan 
dengan kalimat yang digunakan untuk menunjukan angka skala. 
Tabel 3.4 Blue Print Perilaku Prokrastinasi Akademik 
No. Indikator Variabel Nomor Item 
(Favorabel) (Unfavorabel) 
1. Penundaan untuk 
memulai dan 
menyelesaikan tugas 
2, 4, 6, 8, 10, 12, 
14, 16, 18, 20 
1, 3, 5, 7, 9, 11, 




22, 24, 26, 28, 
30, 32, 34, 36, 
38, 40, 42, 44, 
46, 48, 50  
21, 23, 25, 27, 
29, 31, 33, 35, 
37, 39, 41, 43, 
45, 47, 49 
3. Kesenjangan waktu 
antara rencana dan 
kinerja aktual 
52, 54, 56, 58, 
60, 62, 64, 66, 
68, 70 
51, 53, 55, 57, 
59, 61, 63, 65, 
67, 69 
4.  Melakukan aktivitas 
yang lebih 
menyenangkan 
72, 74, 76, 78, 
80, 82, 84, 86, 
88, 90, 92, 94, 
96, 98, 100 
71, 73, 75, 77, 
79, 81, 83, 85, 
87, 89, 91, 93, 
95, 97, 99 
Jumlah 4 50 50 
Total 4 100 
 
Dalam menentukan kebenaran dari sebuah data yang diinginkan dalam 
penelitian memerlukan sebuah skala untuk mengukur kebenaran dari 
sebuah data yang telah diperoleh. Dari skala sikap dirancang untuk 
mengungkap pro dan kontra, positif dan negatif, atau setuju dan tidak 
setuju terhadap suatu objek sosial, dalam skala sikap berupa pernyataan 
faavorabel dan unfavorabel yaang sudah terpilih sedemikian rupa 
berdasarkan kualitas isi dan hasil analisis terhadap kemampuan 
pernyataan tersebut oleh Azwar (2018:137) terhadap statement sikap 





Tabel 3.5 Kriteria Skor  
No. Positif Skor(+) Skor(-) 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 4 
2. Tidak Setuju (TS) 1 3 
3. Kurang Setuju (KS) 2 2 
4. Setuju (S) 3 1 
5. Sangat Setuju (SS) 4 0 
 
2. Observasi 
Bungin (2015:142) menuliskan Observasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu pancaindra lainnya. Metode observasi 
adalah metode pengumpulan data yng digunakan untuk menghimpun 
data penelitian, agar data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. 
Pendapat lain dari Riduwan(2015:30) observasi yaitu melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 
dekat kegiatan yang dilakukan. 
Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah kegiatan mengamati 
fenomena sebuah objek untuk dijadikan sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. Tujuan dari observasi adalah untuk mengetahui 
dan mengukur apakah treatmen yang sudah diberikan benar-benar 
mengalami penurunan atau tidak, sehingga peneliti dapat membrikan 
treatmen kembali terhadap peserta didik yang masih tinggi dalam 
melakukan prokrastinasi akademik, khususnya untuk pada peserta didik 





Tabel 3.6 Pedoman Observasi  
No  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Bagaimana perilaku prokrastinasi akademik 
peserta didik sebelum di berikan layanan 
konseling realitas 
  
2.  Partisipasi peserta didik dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok realitas untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik 
  
3. Keaktifan dan antusian peserta didik dalam 
mengungkapkan permasalahanan atau 
pendapatnya dalam layanan konseling 
kelompok realitas 
  
4. Perilaku prokrastinasi akademik peserta didik 
setelah diberikan konseling kelompok realitas 
  
5. Peserta didik dapat mengambil keputusan atas 





Riduwan (2015:29) menuliskan wawancara adalah suatu 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 
langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 
inginmengetahui hal-hal dari responden sedikit oleh. Sedangkan 
wawancara juga bisa disebut dengan metode interviu, metode 
wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai 
(Bungin, 2015:133). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara 




penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 
lebih lengkap mengenai peserta didik. 
Tabel 3.7 Pedoman Wawancara 
No  Materi Pertanyaan  
1. Bagaimana perasaan setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok realitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik? 
2. Apasaja yang diperoleh setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok realitas? 
2. Apakah perilaku prokrastinasi dapat dikurangi dengan layanan 
konseling kelompok realitas?  




Riduwan (2015:31) dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang revelan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 
yang relevan penelitian.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan cara 
yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang akurat 
disertai dengan bukti-bukti yang dilampirkaan. Dokumentasi ini 
digunakan peneliti sebagai bukti penelitian seperti daftar nama peserta 
didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam 
pengumpulan data, mutu instrumen juga akan menentukan sebuah mutu 
data yang dikumpulkan, sehingga tepat jika dikatakan bahwa hubungan 
instrumen dengan data adalah sebagai jantungnya penelitian yang saling 




1. Uji Validasi Instrumen 
Validitas adalah tingkat dimana suatu tes yang digunakan 
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas merupakan 
istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah instrumen untuk 
mengukur apa yang ingin di ukur(Syahrum dan Salim, 2014:133). 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengukur tingkat perilaku 
prokrastinasi akademik peserta didik. Untuk mengetahui validitas 
kuesioner, maka rumus yang digunakan dalam uji validitas dengan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
Rxy  : Koefisien korelasi product moment 
N   : Jumlah Individu dalam sampel 
X   : angka mentah untuk variabel X 
Y   : angka mentah untuk variabel Y 
∑ 𝑋 : jumlah skor masing-masing item (total) 
∑ 𝑌 : Jumlah skor seluruh item (total) (Bungin, 2015:237) 
 
Instrumen dikatakan valid apabila rxy > rtabel dengan taraf kesalahan 
5 %, kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n-1 
dan pada taraf signifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) diterima 
dan jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis penelitian (Ha) ditolak.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Syahrum dan Salim(2014,134-135) menuliskan reabilitas 
adalah kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten meskipun ada 




bahwasannya peneliti dapat menggunakan beberapa pendekatan untuk 
menentukan reliabilitas instrumen pengumpulan data tertentu.  
Dua dari pendekatan yang paling umum melibatkan penggunaan 
pengukuran berulang (misalnya, tes-ulang dan bentuk paralel) dan 
perhitungan konsistensi internal (misalnya, rumus Kuder-Richardson 
atau koefisien alpha). Dalam penelitian ini rumus yang digunakan 
untuk memperoleh indeks reliabilitas yaitu menggunakan perhitungan 
dengan bantuan SPSS untuk dapat melihat hasil uji reliabilitas dengan 
croanbach alpha. 
 Hasil perhitungan uji reliabilitas rhitung kemudian dikonsultasikan 
dengan rtabelpada taraf signifikan 5%. Jika hasil yang diperoleh 
rhitung > rtabel, maka instrumen dinyaakan reliabel, dan jika rhitung >
rtabel dinyatakan tidak reliabel. Nilai dari perhitungan dapat diketahui 
dari tingkat reliabilitas berdasarkan kriteria koefiseien sama dengan 
kriteria nilai r validitas instrumen. Penetuan kategori dari validitas 
instrumen yang mengacu pada pengklasifikasian uji reliabilitas yang 
dikemukakan oleh Guliford (2009:145) sebagai berikut: 
  Tabel 3.8 Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi  
Antara 0,41 samapi dengan 0,70 Cukup  
Antara 0,21 sampai dengan 0,4 Rendah  






F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
 Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai 
data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek penelitian dan 
tidak dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis. Penyajian 
hasil analisis deskriptif biasanya berupa frekuensi dan presentasi, 
tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik dan chart pada data yang 
bersifat kategorikal, serta berupa statistik-staatistik kelompok (antara 
laian  mean dan varians) pada data yang bukan kategorikal (Azwar, 
22018:199).  
 Menurut Creswell, (2014:237) Laporan Statistik – statistik 
deskrptif yang telah diukur dan diobservasi pada pre-test dan post – 
test sebelumnya. Analisis deskriptif ini konsisten APA Publication 
Manual yang berlaku saat ini (APA, 2010) statistic – statistic ini 
haruslah berupa means (rata – rata), standar deviantion (devisi 
standar), dan range (jangkauan). Maka rumus yang digunakan untuk 






P : Presentase 
F : Frekuensi Peserta didik dalam suatu kategori 












2. Analisis Statistik Uji t 
 Analisis statistik pretest and posttest one group design dalam 
penelitian ini dilakukan untuk digunakan dalam mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan pada perilaku peserta didik yang melakukan 
prokrastinasi akademik sebelum di berikan treatment konseling 
realitas dan sesudah diberikan treatmen. Rumus yang digunakan untuk 





Md : D dibagi N 
D : Nilai tindakan  1 − Nilai Tindakan II 
N : Jumlah Individu dalam Sampel (Bungin, 2015:223) 
Rumus diatas dipakai untuk menganalisis perbedaan yang terjadi pada 
sebuah penelitian eksperimen. Dengan kata lain, menguji efektivitas 
kemampuan suatu tindakan pada sampel tertentu, untuk memahami 
efektifitas tersebut maka harus memberi pretest kemudian dikur. kriteria 
yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n-1 dan pada taraf 
signifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) diterima dan jika thitung ≤ ttabel 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun tahap-tahap 
yang peneliti lakukan meliputi: deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data 
Pada tahap awal sebelum dilaksanakanya penelitian untuk terlebih dahulu 
data dikumpulkan secara lengkap pendeskripsiannya sesuai dengan alur 
penelitian yang telah ditetapkan, terencana dan sistematis guna dalam mencara 
jawaban pada suatu permasalahan yaitu yang terkait dengan konseling realita 
untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI SMA NU 01 
Hasyim Asy’ari Tarub Tahun pelajaran 2019/2020. Adapun pendeskripsian 
data sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan Penelitian   
SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub merupakan pendidikan tingkat 
menengah atas dengan lama pendidikan 3 tahun. Lokasi sekolah di Jl. 
Raya Karangjati No.25, Karang Jati, Karangjati, Kec. Tarub, Tegal, Jawa 
Tengah 52184, untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik di 
SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub. 
Sebelum melakukan penelitian memerlukan adanya persiapan 
penelitian seperti, menentukan judul penelitian, tempat penelitian, 




FKIP Universitas Pacasakti Tegal, melakukan wawancara dengan pihak 
sekolah, membuat instrument penelitian dan sampai melaksanakan jadwal 
Try Out.  
Dalam membuat sebuah instrument penelitian perlu adanya uji 
coba/Try Out untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument 
penelitian, kemudian setelah diuji coba hasilnya akan dianalisis untuk 
melaksanakan penelitian. Pada pelaksanaan penelitian, kegiatan yang 
dilakukan yaitu penyebaran angket, pengumpulan data, seleksi data, 
analisis data dan penyusunan laporan. 
2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
Pelaksanaan Uji coba instrumen sangat diperlukan dalam sebuah 
penelitian, karena sebelum dilakukannya penelitian instrumen harus diuji 
cobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, dari hasil 
analisis tersebut setiap item pernyataan dari alat pengumpul data akan 
terjawab validitasnya. Adapun data responten uji coba instrument yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Responden Uji Coba  Try Out 
No. Kode 
Peserta Nama Peserta didik 
Jenis 
Kelamin 
1 K1 Windi Astuti P 
2 K2 Aditiya Mukti L 
3 K3 Rita Nur Riski P 
4 K4 Mohammad Raihan A L 
5 K5 Ardianto Trisliandi L 
6 K6 Amiranti Apriliyani S P 
7 K7 Andri Pebri nugroho L 




   Lanjutan tabel 4.1 
9 K9 M Hussen asibli L 
10 K10 Putri Sintia Dewi P 
11 K11 Nur Hikmah P 
12 K12 Indra Ira Setiawan L 
13 K13 Nuzul Qiromi L 
14 K14 Eful Romantis L 
15 K15 Tiara Dita Rosdiana P 
16 K16 Faridatul Anida P 
17 K17 Erna Tamarasari P 
18 K18 M. Ilmi Medi S L 
19 K19 Rio Fernando S L 
20 K20 Fahmi Kautsar L 
21 K21 Duta Erlangga L 
22 K22 Imam alfan m L 
23 K23 Ela Ismaya A P 
24 K24 Tri Yani Ayuningtias P 
25 K25 Khafid Fadilah L 
26 K26 Sri Andina P 
27 K27 M Tedi Nur W L 
28 K28 M Azhar Hanif L 
29 K29 Putri Alycia A P 
30 K30 Elva Nur Hidayah P 
31 K31 Dinda Anastya Rahma P 
32 K32 Hanifah Laela Salamah P 
33 K33 Alfa Asroati M P 
34 K34 Sri Andini P 
35 K35 Salman Yuris A. A L 
36 K36 Kurniawan Afiza R L 
 Sumber : Data output SMA N 1 Balapulang Kabupaten Tegal 
Setelah dilaksanakannya uji coba instrument selanjutnya yaitu 
menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen, guna untuk mengetahui 
valid atau tidaknya item pernyataan untuk penelitian untuk dilakukannya 




peserta didik. Adapun perhitungan uji validitas dan reliabilitas adalah 
sebagai berikut : 
a.  Hasil Uji Validtas dan Reliabilitas 
Uji coba instrumen penelitian diberikan pada peserta didik kelas XI 
SMA N 1 Balapulang Tahun Pelajaran 2019/2020 sejumlah 36 peserta 
didik dengan 60 item pernyataan. Jika dalam uji coba peneltian 
instrumen penelitian terdapat item yang tidak valid karena terdapat 
beberapa faktor antara lain pernyataan yang disusun bahasa yang 
digunakan kurang efektif sehingga tidak dapat dipahami oleh peserta 
didik, peserta didik kurang memahami makna dari pernyataan yang 
dibuat sehingga peserta didik memilih jawaban yang kurang pas. 
Perhitungan uji validitas ini menggunakan Microsoft Exel 2010.  
 Hasil dari instrument penelitian yang telah diisi oleh peserta didik 
kemudian di kumpulkan untuk uji prasyarat analisis data seperti uji 
validitas dan uji reliabilitas instrumen penelitian. Data skor hali dari uji 
coba instrument beserta perhitungan analisis validitas dan reliabilitas 
selengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran.  
1) Hasil Uji Validitas Instrumen 
Data hasil dari pembagian instrumen uji coba diperoleh dari 
skor prokrastinasi akademik peserta didik, selanjutnya dilakukan 
uji validitas kuesioner yang terdiri dari 100 item pernyataan yang 
dilakukan dengan rumus korelasi product moment. Dibawah ini 













1 0,477 0,329 Valid 
2 -0,239 0,329 Tidak Valid 
3 0,315 0,329 Tidak Valid 
4 -0,014 0,329 Tidak Valid 
5 0,602 0,329 Valid 
6 -0,127 0,329 Tidak Valid 
7 0,638 0,329 Valid 
8 0,030 0,329 Tidak Valid 
9 0,451 0,329 Valid 
10 0,014 0,329 Tidak Valid 
11 0,522 0,329 Valid 
12 -0,102 0,329 Tidak Valid 
13 0,359 0,329 Valid 
14 0,425 0,329 Valid 
15 0,278 0,329 Tidak Valid 
16 0,201 0,329 Tidak Valid 
17 -0,046 0,329 Tidak Valid 
18 0,005 0,329 Tidak Valid 
19 0,080 0,329 Tidak Valid 
20 0,248 0,329 Tidak Valid 
21 0,270 0,329 Tidak Valid 
22 -0,031 0,329 Tidak Valid 
23 0,192 0,329 Tidak Valid 
24 0,147 0,329 Tidak Valid 
25 0,572 0,329 Valid 
26 -0,001 0,329 Tidak Valid 
27 0,610 0,329 Valid 
28 0,231 0,329 Tidak Valid 
29 0,245 0,329 Tidak Valid 
30 0,192 0,329 Tidak Valid 
31 0,480 0,329 Valid 
32 0,741 0,329 Valid 
33 0,671 0,329 Valid 
34 0,151 0,329 Tidak Valid 




  Lanjutan tabel 4.2 
36 0,263 0,329 Tidak Valid 
37 0,169 0,329 Tidak Valid 
38 0,236 0,329 Tidak Valid 
39 0,557 0,329 Valid 
40 0,377 0,329 Valid 
41 0,273 0,329 Tidak Valid 
42 0,016 0,329 Tidak Valid 
43 0,352 0,329 Valid 
44 -0,107 0,329 Tidak Valid 
45 0,111 0,329 Tidak Valid 
46 0,068 0,329 Tidak Valid 
47 0,162 0,329 Tidak Valid 
48 0,071 0,329 Tidak Valid 
49 0,051 0,329 Tidak Valid 
50 0,121 0,329 Tidak Valid 
51 0,336 0,329 Valid 
52 0,191 0,329 Tidak Valid 
53 0,324 0,329 Tidak Valid 
54 -0,230 0,329 Tidak Valid 
55 0,331 0,329 Valid 
56 0,076 0,329 Tidak Valid 
57 0,477 0,329 Valid 
58 0,009 0,329 Tidak Valid 
59 0,198 0,329 Tidak Valid 
60 -0,163 0,329 Tidak Valid 
61 0,417 0,329 Valid 
62 0,169 0,329 Tidak Valid 
63 0,418 0,329 Valid 
64 0,157 0,329 Tidak Valid 
65 0,430 0,329 Valid 
66 0,199 0,329 Tidak Valid 
67 0,419 0,329 Valid 
68 0,685 0,329 Valid 
69 0,203 0,329 Tidak Valid 
70 0,338 0,329 Valid 
71 0,657 0,329 Valid 
72 0,013 0,329 Tidak Valid 
73 0,662 0,329 Valid 
74 0,191 0,329 Tidak Valid 




  Lanjutan tabel 4.2 
76 0,410 0,329 Valid 
77 0,441 0,329 Valid 
78 0,229 0,329 Tidak Valid 
79 0,125 0,329 Tidak Valid 
80 0,090 0,329 Tidak Valid 
81 0,525 0,329 Valid 
82 0,529 0,329 Valid 
83 0,489 0,329 Valid 
84 -0,167 0,329 Tidak Valid 
85 0,285 0,329 Tidak Valid 
86 0,258 0,329 Tidak Valid 
87 0,425 0,329 Valid 
88 0,414 0,329 Valid 
89 0,649 0,329 Valid 
90 0,566 0,329 Valid 
91 0,463 0,329 Valid 
92 0,221 0,329 Tidak Valid 
93 0,330 0,329 Valid 
94 0,184 0,329 Tidak Valid 
95 0,437 0,329 Valid 
96 0,170 0,329 Tidak Valid 
97 0,181 0,329 Tidak Valid 
98 0,423 0,329 Valid 
99 0,531 0,329 Valid 
100 0,660 0,329 Valid 
    sumber : Hasil olah data try out kuesioner variabel Y 
Kriteria data dinyatakan valid apabila rhitung  > rtabel, 
sedangkan dapat dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung  < rtabel. 
Berdasakan hasil perhitugan uji validitas instrumen penelitian 
diperoleh nilai rxy,  kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan n 
= 36 dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,329. Dari 
100 item tersebut terdapat 42 item yang memenuhi kriteria rhitung > 




yang valid saja yang dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 
data. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen pengumpul data sebelum digunakan maka instrumen 
tersebut harus di uji reliabilitasnya, maka dari itu selain mencari 
validitas peneliti juga mencari reliabilitas instrumen terlebih dahulu, 
sehingga dapat diketahui instrumen yang dapat dipercaya untuk  
digunakan sebagai alat pengumpul data.  
Uji reliabilitas instrumen menggunakan spss dengan melihat hasil 
cronbach’s alpha, Untuk memudahkan realibilitas instrumen dapat 
dilihat dari tabel cronbach’s alpha dibawah ini: 







Berdasarkan perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 = 
0,890 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 36 dan taraf 
signifikan 5% didapat  nilai rtabel  sebesar 0,329. Karena rhitung (0,890) 
> rtabel (0,329) maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. Dengan 
demikian berdasarkan hasil try out kuesioner tentang prokrastinasi 
akademik diperoleh 42 item valid. Berdasarkan hasil uji validitas dan 
relisbilitas maka item instrumen penelitian yang berjumlah 100 item 






3. Pelaksanaan penelitian (Eksperimen) 
 Pelaksanaan penelitian diawali dengan menyebarkan kuesioner (pre-
test) instrumen kepada peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman 
terhadap konseling relitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik yang 
telah diisi oleh peserta didik dengan jumlah 42 soal dengan peserta didik 
yang menjadi subjek penelitian adalah 38 peserta didik. Kuesioner yang 
telah diisi oleh peserta didik langsung dikembalikan kepada penulis untuk 
dilakukan analisis, data yang diperoleh berupa skor pre-test.  
 Setelah menganalisis data yang diperoleh lalu dilakukan treatment 
yang berupa layanan konseling realita untuk mengurangi prokrastinasi 
akademik pada peserta didik, kemudian dilakukan pemberian layanan 
konseling. Dalam pemberian treatment yang harus dipersiapkan secara 
matang untuk memberikan perlakuan dalam penelitian agar mendapatkan 
hasil yang dapat dipakai sebagai analisis data. Selanjutnya peneliti 
melakukan post-test yaitu penyebaran angket kembali untuk mengetahui 
hasil dari treatment yang telah diberikan.  
 Dengan menggunakan layanan konseling realita untuk mengurangi 
prokrastinasi akademik, peserta didik dapat mengerti atas perilaku 
penundaan dalam mengerjakan tugas(prokrastinasi akademik) yang 
dilakukannya, kemudian peserta didik dapat memahami bagaimana cara 
untuk merubah perilaku penundaan tugas yang dilakukannya. Berikut 






Tabel 4.4 Materi Layanan Konseling Realita untuk Mengurangi  
Prokrastinasi Akademik 
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 Materi yang disajikan diatas  merupakan materi yang berkaitan 
dengan prokrastinasi akademik(penundaan tugas) yang dilakukan peserta 
didik. Rencana materi diatas dikembangkan dari komponen yang terdapat 
pada variabel prokrastinasi akademik. Dalam penelitian ini peneliti 
memberikan treatment berupa layanan konseling kelompok pada peserta 
didik.  
 Peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian dalam 
pelaksanaan layanan konseling untuk mengurangi prokrastinasi akademik 




berisi tentang layanan konseling realitas untuk mengurangi prokrastinasi 
akademik kepada 38 peserta didik tersebut. Sedangkan dalam 
pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan pada peserta 
didik yang menjadi sampel. Adapun rincian pelaksanaannya sebagai 
berikut : 































Terdapat lebih dari 3 
peserta didik yang 






Ada beberapa peserta 






















Terdapat peserta didik 
yang mulai aktif, ada 











realitas, dan memahami 
perilaku keterlambatan 





























berjalan dengan baik, 
masih terdapat peserta 
didik tidak aktif, ada 
yang mulai mengikuti 




Beberapa peserta didik 
antusias mengikuti 
kegiatan dan ada yang 


























berjalan efektif, peserta 
didik mulai aktif, ada 
yang mulai terbiasa dan 




Ada beberpa peserta 
































Peserta didik mengikuti 
layanan konseling 
kelompok realitas 











































Peserta didik antusias 
untuk mengeluarkan 
pendapat dan saling 
menanggapi permasalahan 
yang diceritakan dan 
memahami akibat yang 




Tanggapan yang diberikan 
peserta didik menyadarkan 
diri mereka akan dampak 




























sesuai dengan rencana 





Peserta didik mulai 
memahami perilakunya 
































peserta didik menyadari 
atas perilakunya yang 
sering menunda entah 
dalam hal memulai, 
menyelesaikan, 
mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas dan 
sedikit-sedikit mengurangi 
perilaku yang dapat 
merugikan dirinya sendiri. 
D 
Peserta didik menyadari 
perilakunya yang dapat 
merugikan dirinya sendiri 





B. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan 
analisis Uji-t. Analisis deskriptif yaitu untuk menganalisis jawaban dari 
responden yang berupa data kuantitatif untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
layanan konseling realitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada 
peserta didik baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan. Sedang analisis uji-t 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peran layanan konseling realitas 
untuk menurunkan prokrastinasi akademik pada peserta didik. 
Setelah proses penelitian dengan mengumpulkan data instrumen, nantinya 
dihitung skor masing-masing item dan dijumlah kemudian dimasukkan ke 
dalam tabel persiapan perhitungan yang telah dipersiapkan. Jumlah 
keseluruhan nilai pada total jawaban instrumen layanan konseling realitas 
untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik sebagai variabel 
terkait meliputi : pre-test and post-test.  
1. Penyajian Data 
 Dalam penyajian data ini peneliti membahas hasil dari penelitian yaitu 
dengan melakukan perhitungan sebelum(pre-test) dan sesudah 
penelitian(Post-test). Pre-test dalam penelitian merupakan suatu 
perhitungan hasil pembagian kuesioner sebelum diberikan layanan 
konseling (treatment). Seetelah dilakukannya layanan konseling realitas 
untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik maka dilanjutkan 





 Setelah melakukan pre-test dan post-test hasil dari kuesioner 
mengenai konseling realitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik 
peserta didik yang telah dibagikan, lalu dikumpulkan dan dihitung skornya. 
a. Tingkat Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Sebelum 
Diberikannya Layanan Konseling Realita 
 Skor hasil dari pembagian kuesioner sebelum diberikannya layanan 
konseling(Pre-test) dihimpun dan disusun dalam bentuk tabel agar lebih 
mudah untuk di analisis, lebih jelasnya pada tabel berikut: 








1 K1 96 22 K22 95 
2 K2 94 23 K23 101 
3 K3 107 24 K24 89 
4 K4 90 25 K25 90 
5 K5 99 26 K26 100 
6 K6 78 27 K27 100 
7 K7 79 28 K28 114 
8 K8 101 29 K29 117 
9 K9 81 30 K30 99 
10 K10 67 31 K31 117 
11 K11 101 32 K32 96 
12 K12 79 33 K33 99 
13 K13 87 34 K34 106 
14 K14 102 35 K35 64 
15 K15 98 36 K36 84 
16 K16 84 37 K37 116 
17 K17 108 38 K38 116 
18 K18 82 JUMLAH 3621 
19 K19 98 Rata-rata 95,2894 
20 K20 76 Skor Terendah 64 
21 K21 111 Skor Tertinggi 117 




  Untuk mengetahui deskripsi mengenai tingkat perilaku 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI SMA NU 01 Hasyim 
Asy’ari tahun pelajaran 2019/2020 sebelum diberikan layanan konseling 
realitas digunakan analisis deskriptif kuesioner pre-test. Data hasil 
dariperhitungan skor diatas maka diperoleh jawaban yang telah 
diintepretasikan dari rumus strugges, dari data pada tabel 4.6 kemudian 
dihitung : 
N  : 38 
Nilai rendah : 64 
Nilai tertinggi : 117 
1) Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n  =  1 + (3,3) log 38 = 1 + (3,3) 1,579 
  = 1 + 5,2107   = 6,2107 (dibulatkan 6) 
2) Mencari Range (Ra) 
Data terendah  =  64 
Data tertinggi  =  124 
Ra  = dtt – dtr =  117 – 64 = 53 
3) Mencari interval (i)  
I   = 
k
Ra
  =   
6
53
    =  8,83 (dibulantkan 9) 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, 






Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Instrument Pre-test 
Interval  
Skor 
Frekuensi  Persentase  Kriterium 
64-72 2 5,26% Sangat rendah  
73-81 5 13,15% Rendah  
82-90 7 18,42% Cukup  
91-99 9   23,68% Sangat cukup  
100-108 9 23,68% Tinggi  
109-117 6 15,78% Sangat tinggi  
Jumlah 38 100%  
 Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, dapat ditentukan 
bahwa hasil penelitian mengenai konseling realitas untuk mengurangi 
prokrastinasi akademik peserta didik sangat rendah sebanyak 2 peserta 
didik (5,26%), kategori rendah sebanyak 5 peserta didik (13,15%) 
peserta didik, kategori cukup sebanyak 7 peserta didik (18,42%) 
peserta didik, kategori sangat cukup sebanyak 9 peserta didik 
(23,68%) peserta didik, kategori tinggi sebanyak 9 (23,68%), peserya 
didik kategori sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik (15,78%) yang 
diperoleh menggunakan rumus presentase dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
a) P   =    100% x 
n
f
   
=  100% x 
38
2
 =   5,26% 
Sangat rendah, artinya peserta didik mampu mengurangi 
perilaku penundaan memulai dan menyelesaikan tugas, 
keterlambatan, mengurangi adanya kesenjangan antara rencana 
dan kinerja, serta mampu mengurangi aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
b) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
5




Rendah, artinya peserta didik bisa menurunkan perilaku 
penundaan memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, 
mengurangi kesenjangan antara rencana dan kinerja, serta 
memilih untuk mengerjakan tugas dari pada melakukan aktivitas 
yang lebih menyenangkan. 
c) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
7
 =   18,42% 
Cukup, artinya peserta didik merasa memiliki kemampuan 
untuk berperilaku menghindari penundaan memulai dan 
menyelesaikan tugas, keterlambatan, adanya kesenjangan antara 
rencana dan kinerja, serta menurunkan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
d) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
9
 =   23,68% 
Sangat cukup, artinya peserta didik sedikit memiliki 
kemampuan untuk berperilaku menghindari penundaan memulai 
dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, adanya kesenjangan 
antara rencana dan kinerja, serta senang melakukan aktivitas yang 
lebih menyenangkan. 
e) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
9
 =   23,68% 
Tinggi, artinya peserta didik berperilaku menunda memulai 
dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, adanya kesenjangan 





f) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
6
 =   15,78% 
Sangat tinggi, artinya peserta didik benar-bener berperilaku 
menunda memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, 
adanya kesenjangan antara rencana dan kinerja, serta melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan. Dalam hal ini peserta didik 
belum mengetahui bagaimana cara untuk mmengurangi perilaku 
penundaan tugas tersebut.  
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik yang belum mendapatan treatmen layanan konseling 
realita untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik yaitu 
dikategori tinggi dengan jumlah 9 (23,68%). Berikut disajikan 
diagram batang dan Grafik Scatter distribusi frekuensi dan kategori 
skor instrumen pre-test. 




















Gambar 4.2 Grafik Scatter Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test 
  
b. Tingkat Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Sesudah 
Diberikannya Layanan Konseling Realita 
 Dari perhitungan instrument post-test diperoleh hasil skor yang 
disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Data Hasil Post-Test 
No Kode Responden Post-test No Kode Responden Post-test 
1 K1 79 22 K22 55 
2 K2 70 23 K23 80 
3 K3 94 24 K24 60 
4 K4 89 25 K25 80 
5 K5 80 26 K26 67 
6 K6 50 27 K27 83 
7 K7 62 28 K28 96 
8 K8 84 29 K29 60 
9 K9 76 30 K30 79 
10 K10 64 31 K31 57 
11 K11 90 32 K32 76 
12 K12 42 33 K33 98 





















    Lanjutan tabel 4.8 
14 K14 59 35 K35 41 
15 K15 90 36 K36 58 
16 K16 64 37 K37 68 
17 K17 68 38 K38 70 
18 K18 60 Jumlah 2774 
19 K19 97 Rata-rata 73 
20 K20 74 Skor Terendah 41 
21 K21 88 Skor Tertinggi 100 
 Sumber data output skor total instrumen 
  Setelah diberikan layanan maka data hasil dari perhitungan skor 
diatas diperoleh jawaban yang telah diintepretasikan dari rumus 
strugges, dari data pada tabel 4.7 kemudian dihitung: 
N  : 38 
Nilai rendah : 41 
Nilai tertinggi : 100 
1) Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n  =  1 + (3,3) log 38 = 1 + (3,3) 1,579 
  = 1 + 5,2107     = 6,2107 (dibulatkan 6) 
2) Mencari Range (Ra) 
Data terendah  =  26 
Data tertinggi  =  98 
Ra  = dtt – dtr =  100 – 41 = 59 




 I   = 
k
Ra
  =   
6
54
    =  12 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, 
langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Post-Test 
Interval  
Skor 
Frekuensi  Persentase  Kriterium 
41-50 3 7,89% Sangat rendah  
51-60 6 15,78% Rendah  
61-70 9 23,68% Cukup  
71-80 8  21,05% Sangat cukup  
81-90 7 18,42% Tinggi  
90-100 5 13,15% Sangat tinggi  
Jumlah 38 100%  
 
 Berdasarkan data di atas, dapat ditentukan bahwa hasil post-test 
hasil penelitian pada 38 peserta didik yang termasuk dalam sangat 
rendah terdapat 3 peserta didik (7,89%), kategori rendah 6 peserta didik 
(15,78%), kategori cukup 9 peserta (23,68%), kategori sangat cukup 8 
peserta didik (21,05%), kategori tinggi 7 peserta didik (18,42%), 
kategori tinggi 5 peserta didik (13,15%) yang diperoleh menggunakan 
rumus presentase dengan perhitungan sebagai berikut: 
a) P   =    100% x 
n
f
   
=  100% x 
38
3
 =  7,89% 
Sangat rendah, artinya peserta didik mampu mengurangi 
perilaku penundaan memulai dan menyelesaikan tugas, 
keterlambatan, mengurangi adanya kesenjangan antara rencana 





b) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
6
 =   15,78% 
Rendah, artinya peserta didik bisa menurunkan perilaku 
penundaan memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, 
mengurangi kesenjangan antara rencana dan kinerja, serta 
memilih untuk mengerjakan tugas dari pada melakukan aktivitas 
yang lebih menyenangkan. 
c) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
9
 =   23,68% 
Cukup, artinya peserta didik merasa memiliki kemampuan 
untuk berperilaku menghindari penundaan memulai dan 
menyelesaikan tugas, keterlambatan, adanya kesenjangan antara 
rencana dan kinerja, serta menurunkan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
d) P   =    100% x 
n
f
   
=    100% x 
38
8
 =   21,05% 
Sangat cukup, artinya peserta didik sedikit memiliki 
kemampuan untuk berperilaku menghindari penundaan memulai 
dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, adanya kesenjangan 
antara rencana dan kinerja, serta senang melakukan aktivitas yang 
lebih menyenangkan. 
e) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
7
 =   18,42% 
Tinggi, artinya peserta didik berperilaku menunda memulai 




antara rencana dan kinerja, serta melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. 
f) P   =    100% x 
n
f
   
=   100% x 
38
5
 =   13,15% 
  Sangat tinggi, artinya peserta didik benar-bener berperilaku 
menunda memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan, 
adanya kesenjangan antara rencana dan kinerja, serta melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan. Dalam hal ini peserta didik 
belum bisa untuk mengurangi perilaku penundaan tugas tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari data distribusi frekuensi 
setelah diberikan layanan konseling realitas dalam kategori tinggi 
menurun menjadi 7 peserta didik (18,42%) sedangkan mayoritas 
terdapat pada kategori cukup yaitu 9 peserta didik (23,68%). Dari hail 
data distribusi frekuensi diatas juga disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut : 






























Gambar 4.4 Diagram Pie Distribusi Frekuensi Skor Post-Test 
 
  Setelah diketahui hasil perhitunga sebelum (pre-test) dan sesudah 
mendapatkan perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan dengan 
membandingkan antara jumlah rata-rata skor  pada pre-test yaitu 
95,2894 dan hasil rata-rata skor pada post-test dengan jumlah 73 
Berikut disajikan hasil perbandingan pre-test dengan post-test tiap-tiap 
subjek dalam tabel berikut ini: 






















K1 96 79 17 K21 111 88 23 
K2 94 70 24 K22 95 55 40 
K3 107 94 13 K23 101 80 21 
K4 90 89 1 K24 89 60 29 
K5 99 80 19 K25 90 80 10 
K6 78 50 28 K26 100 67 33 
K7 79 62 17 K27 100 83 17 
K8 101 84 17 K28 114 96 18 
K9 81 76 5 K29 117 60 57 
K10 67 64 3 K30 99 79 20 




















    Lanjutan tabel 4.10 
K12 79 42 37 K32 96 76 20 
K13 87 66 21 K33 99 98 1 
K14 102 59 43 K34 106 100 6 
K15 98 90 8 K35 64 41 23 
K16 84 64 20 K36 84 58 26 
K17 108 68 40 K37 116 68 48 
K18 82 60 22 K38 116 70 46 
K19 98 97 1 
Jumla
h 
3621 2774 847 









  Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan skor tingkat 
prokrastinasi akademik peserta didik sebelum diberi perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan sebesar 3621 menurun menjadi 2774 
setelah diberi perlakuan, sehingga ada penurunan perubahan sebesar 
847. Terlihat jelas adanya penurunan tingkat perilaku prokrastinasi 
akademik dari masing-masing peserta didik. Berikut diagram batang 
perbandingan dari jumlah skor pre-test dengan skor post-test sebagai 
berikut: 























 Dari diagram perhitungan perbandingan skor pre-test dan post-test  
diatas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling realitas dapat 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik peserta didik.  Sebelum 
diberikan layana jumlah skor pre-test 3621 menurun menjadi 2774 setelah 
diberikan layanan (post-test). 
2. Analisis Statistik Uji-t(Komparatif) 
Dalam penelitian analisis data merupkan salah satu langkah penting 
untuk mengambil kesimpulan dari masalah yang sedang diteliti, dari data 
yang telah  terkumpulkan kemudian dilakukan analisis untuk menjawab 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian serta untuk menguji 
hipotesis.  
Untuk menjawab hipotesis penelitian, dalam penelitian ini 
digunakan analisis statistik komparasi dengan rumus uji-t, yaitu untuk 
mengetahui “ Konseling realitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik 
peserta didik kelas XI SMA Nu Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajatran 
2019/2020”. Kemudian dalam menganilisis apakah treatmen (konseling 
realitas) berperan dalam menurunkan Prokrastinasi akademik digunakan 
desain pre-test and post-test one group, sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Analisis Statistik Uji-t 











1 K1 96 79 17 -5,28947 27,97849288 
2 K2 94 70 24 1,71053 2,925912881 
3 K3 107 94 13 -9,28947 86,29425288 




             Lanjutan tabel 4.11 
5 K5 99 80 19 -3,28947 10,82061288 
6 K6 78 50 28 5,71053 32,61015288 
7 K7 79 62 17 -5,28947 27,97849288 
8 K8 101 84 17 -5,28947 27,97849288 
9 K9 81 76 5 -17,28947 298,9257729 
10 K10 67 64 3 -19,28947 372,0836529 
11 K11 101 90 11 -11,28947 127,4521329 
12 K12 79 42 37 14,71053 216,3996929 
13 K13 87 66 21 -1,28947 1,662732881 
14 K14 102 59 43 20,71053 428,9260529 
15 K15 98 90 8 -14,28947 204,1889529 
16 K16 84 64 20 -2,28947 5,241672881 
17 K17 108 68 40 17,71053 313,6628729 
18 K18 82 60 22 -0,28947 0,083792881 
19 K19 98 97 1 -21,28947 453,2415329 
20 K20 76 74 2 -20,28947 411,6625929 
21 K21 111 88 23 0,71053 0,504852881 
22 K22 95 55 40 17,71053 313,6628729 
23 K23 101 80 21 -1,28947 1,662732881 
24 K24 89 60 29 6,71053 45,03121288 
25 K25 90 80 10 -12,28947 151,0310729 
26 K26 100 67 33 10,71053 114,7154529 
27 K27 100 83 17 -5,28947 27,97849288 
28 K28 114 96 18 -4,28947 18,39955288 
29 K29 117 60 57 34,71053 1204,820893 
30 K30 99 79 20 -2,28947 5,241672881 
31 K31 117 57 60 37,71053 1422,084073 
32 K32 96 76 20 -2,28947 5,241672881 
33 K33 99 98 1 -21,28947 453,2415329 
34 K34 106 100 6 -16,28947 265,3468329 
35 K35 64 41 23 0,71053 0,504852881 
36 K36 84 58 26 3,71053 13,76803288 
37 K37 116 68 48 25,71053 661,0313529 
38 K38 116 70 46 23,71053 562,1892329 





Dari data di atas diperoleh: 
d      = 847                        d.k   = 38 - 1  =  37 
  Xd² = 8769,815789  
 Menghidung Md: 





    =  
37
847
    = 22,89 














   
  =   
237,6
22,89
   =   
495,2
22,89
    =   9,174 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 9,174 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 38-1 = 37, dan pada taraf signifikan 
5% didapat ttabel sebesar 2.024. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(9,471 > 2.024) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan “konseling 
realitas  tidak dapat digunakan untuk mengurangi prokrastinasi akademik 
pada peserta didik kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari tarub dan hipotesis 
penelitian (Ha) menyatakan “konseling realitas dapat digunakan untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI SMA NU 
Hasyim Asy’ari Tarub”. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
kerja (Ha) terdapat keefektifan secara signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “Konseling realitas dapat digunakan untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI SMA NU 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian perlu adanya pembahasan hasil penelitian guna 
untuk lebih memahami hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut akan 
disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dan analisis 
data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, 
berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian. 
1. Relevansi Teori dengan Penelitian 
a. Konseling Kelompok Realitas Untuk Mengurangi 
Prokrastinasi Akademik Peserta didik 
 Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA 
NU Hasyim Asy-ari tarub memperoleh data 23,68 % peserta didik 
memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi, sehingga perilaku 
yang di timbulkan merugikan dirinya sendiri. Maka dari itu peneliti 
ingin memberikan layanan konseling realita untuk mengurangi 
prokrastinasi akademik peserta didik, agar nantinya peserta didik 
dapat mengurangi perilaku penundaan terhadap tugas yang 
diberikan oleh guru, dan lebih mengutamakan hal yang lebih 
penting seperti mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas dari pada 
melakukan kegiatan lain. 
 Konseling kelompok merupakan bantuan yang diberikan 
oleh konselor kepada konseli untuk memecahkan suatu masalah 
yang sedang dihadapi oleh konseli, melalui konseling kelompok 




kearah yang lebih baik, mampu untuk belajar menyampaikan 
pendapatnya, memahami dan menghargai pendapat orang lain dan 
yang lebih utama salah satu tujuan utama konseling kelompok 
realitas ini untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 
peserta didik.  
 Prayitno(dalam Zuraida, 2017:377) menjelaskan bahwa 
konseling kelompok juga bisa melayani banyak konseli dalam satu 
pertemuan sehingga konselor bisa memberikan pelayanan yang 
meluas. Kemanfaatan yang lebih meluas inilah yang paling 
menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan layanan 
kelompok itu, apalagi pada zaman yang menekankan perlunya 
efisiensi, perlunya pelayanan perluasan jasa yang lebih mampu 
menjangkau lebih banyak konsumen secara tepat dan cepat. 
Menurut ahli lain yaitu Gazda (dalam lumongga, 2017:24) 
mengatakan bahwa konseling kelompok merupakan suatu sistem 
layanan bantuan yang sangat baik untuk membantu pengembangan 
kemampuan pribadi, pencegahan, dan mengenal konflik-konflik 
antar pribadi atau pemecahan masalah. 
 Kemudian perilaku prokrastinasi akademik yang sering 
ditimbulkan peserta didik dalam kegiatannya dapat memberikan 
efek negetaif tersendiri salah satu contohnya seperti nilainya 
menurun tugas tidak dapat terselesaikan dengan baik karena 




berbagai aspek kehidupan kita dan telah lebih umum dipelajari di 
lingkungan pendidikan tinggi, di mana siswa cenderung 
menyelesaikan tugas hanya pada menit terakhir sebelum tenggat 
waktu mereka. Secara kontekstual, istilah prokrastinasi akademik 
mengacu pada penundaan yang disengaja dari tugas-tugas terkait 
akademik mengantisipasi konsekuensi negatif seperti kinerja 
akademis yang buruk dan kesejahteraan psikologis(Prihadi, 
2019:647) 
 Prokrastinasi akademik itu sendiri menurut Menurut Brown 
dan Holzman (2017:151) istilah prokrastinasi akademik digunakan 
untuk menunjukan suatu kecenderungan menunda-nunda 
penyelesaian suatu tugas. Sedangkan pendapat Ellis dan 
Knaus(dalam lenggono & Fatwa, 2020:454) menjelaskan bahwa 
penundaan adalah perilaku yang tidak rasional dan tanpa tujuan, 
menekankan pada peran utama dari kognisi irasional. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok 
realitas untuk mengurangi perilaku prokrastinasi peserta didik 
berguna membantu peserta didik keluar dari permasalahan yang 
sedang ia hadapi, agar mampu mengembangkan kemampuannya 
terlebih untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa layanan konseling kelompok 
realitas adalah kegiatan pelayanan untuk mengurangi perilaku 




seringkali melakukan penundaan baik dalam memulai 
mengerjakan, mengerjakan, mengumpulkan tugas dan menunda 
tugas untuk memilih kegiatan yang lebih menyenangkan. 
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik Penelitian 
Dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan penelitian ekperimen, yaitu dengan menggunakan 
treatment konseling kelompok realitas. Di mana penulis mengunakan 
one group pre test and post tes untuk mengetahui serta mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI SMA NU 
Hasyim Asy’ari tarub Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis 
mengunakan alat pengumpul data berupa kuesioner, wawancara, 
dokumentai dan observasi. Berikut ketercapaian dengan metode yang 
digunakan. 
a. Kuesioner digunakan sebagai instrumen alat pengumpul data dalam 
penelitian karena mampu dan terbukti sehingga penelitian dengan 
menggunakan kuesioner tepat. 
b. Wawancara digunakan karena metodenya lengkap untuk 
mengetahui dan menggali beberapa hal yang belum terjawab 
sehingga dapat memenuhi data yang kurang dan terjawab juga data 
yang diteliti. 
c. Observasi digunakan untuk partisipan dalam mengikuti layanan 




d. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan memerlukan data 
pendukung seperti seperti data output sekolah seperti foto, vidio 
dan lain-lain. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
Dalam setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang harus 
dicapai. Berikut adalah pembahasan hasil penelitian berdasarkan 
tujuan penelitian yang telah dilaksanakan. 
a. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi kademik 
sebelum diberikan layanan pada peserta didik kelas XI SMA NU 
Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/20120. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan data yang 
diperoleh sebelum layanan konseling kelompok realitas (pre-test) 
termasuk dalam kategori pada peserta didik sangat rendah 
sebanyak 2 peserta didik (5,26%), kategori rendah sebanyak 5 
peserta didik (13,15%) peserta didik, kategori cukup sebanyak 7 
peserta didik (18,42%) peserta didik, kategori sangat cukup 
sebanyak 9 peserta didik (23,68%) peserta didik, kategori tinggi 
sebanyak 9 (23,68%), peserya didik kategori sangat sangat tinggi 
sebanyak 6 peserta didik (15,78%) 
Jadi dari hasil pre-test tersebut menunjukkan bahwa skor 
presentase dengan 23,68% dengan jumlah peserta didik  9. 




diberikan layanan konseling kelompok realitas untuk mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik ada pada kategori tinggi. 
b. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi akademik 
sesudah dilakukan layanan konseling kelompok realitas untuk 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik 
kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data yang diperoleh 
sesudah layanan konseling kelompok realitas (post-test) dalam 
kategori peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat 
rendah terdapat 3 peserta didik dengan interval 41-50 (7,89%), 
kategori rendah 6 peserta didik dengan interval 51-60 (15,78%), 
kategori  cukup 9 dengan interval 61-70 (23,68%), kategori 
sangat cukup 9 peserta didik dengan interval 71-80 (23,68%), 
kategori tinggi 7 peserta didik dengan interval 81-90 (18,42%), 
kategori sangat sangat tinggi 5 peserta didik dengan interval 91-
100 (13,15%). 
Jadi dari hasil post-test tersebut menunjukkan bahwa skor 
presentase dengan 18,42% dengan jumlah peserta didik 7 pada 
kategori tinggi. Dengan kata lain layanan konseling kelompok 
realitas dapat digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi 




c. Untuk mengetahui peran layanan konseling kelompok realitas 
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta 
didik kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Hal ini dapat dibuktikan dari data pengujian statistik uji t-
test diperoleh thitung sebesar 9,174 sementara ttabel dengan dk = N-1 
= 38-1 = 37 dan taraf signifikan 0.5% sebesar 2.024 (lihat tabel 
nilai-nilai r product moment). dan pada taraf signifikan 5% 
didapat ttabel sebesar 2,024. Dengan demikian thitung lebih besar 
dari ttabel (9,174 > 2,024) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) 
menyatakan “konseling realitas tidak dapat digunakan untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI 
SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 2019/2020 dan 
hipotesis penelitian (Ha) menyatakan “konseling realitas dapat 
digunakan untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada peserta 
didik kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub Tahun Pelajaran 
2019/2020”. Dengan ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis kerja 
(Ha) terdapat keefektifan yang signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “Konseling realitas dapat digunakan untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas XI 








Pada bab ini, penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang 
didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh, 
disamping itu penulis juga mengemukakan saran-saran guna peningkatan 
dunia pendidikan khususnya dalam bimbingan dan konseling 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan, maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan : 
1. Perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik sebelum diberikan 
layanan konseling kelompok realitas untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik kelas XI SMA NU Hasim Asy’ari Tarub tahun 
pelajaran 2019/2020 mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu 9 
peserta didik memiliki persentase 23,68% pada rentangan interval 
kelas 100-108. 
2. Perilaku Prokrastinasi akademik peserta didik setelah diberikan 
treatment  atau layanan konseling kelompok realitas untuk 
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik kelas XI SMA NU 
Hasim Asy’ari Tarub tahun pelajaran 2019/2020 dalam kategori tinggi 
menurun menjadi 7 peserta didik dengan persentase 18,42 % pada 
rentangan interval kelas 81-90. 
3. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil perhitungan yang diperoleh 




dan pada taraf signifikan 5% didapat ttabel sebesar 2.024. Dengan 
demikian  thitung lebih besar dari ttabel (9,471 > 2.024) maka hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan menerima hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan 
peran layanan konseling kelompok realita dapat mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik. Jadi dapat dinyatakan bahwa konseling 
realitas dapat untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada 
kelas XI SMA NU Hasyim Asy’ari Tarub tahun pelajaran 2019/2020 
B. Saran 
Setelah memberikan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti ingin 
mengajukan saran-saran sebgai berikut : 
1. Bagi Peserta Didik 
a) Dapat membagi waktu antara mengerjakan dan mengumpulkan 
tugas tepat waktu dan melakukan kegiatan lain. 
b) Setelah diberikan layanan konseling kelompok realitas peserta 
didik diharapkan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang dialami, agar dapat berkembang secara optimal. 
2. Bagi Pembimbing 
Layanan konseling realitas dapat menurunkan perilaku 
prokrastinasi akademik peserta didik, sebaiknya pembimbing 
melakukan kegiatan layanan konseling kelompok realitas pada peserta 
didik terutama untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 





3. Bagi Sekolah 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan layanan konseling 
kelompok realitas dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 
pada peserta didik, oleh karena itu dihaarapkan kepada pihak sekolah 
untuk memberikan arahan kepada guru pembimbing untuk 
memberikan layanan konseling kelompok realitas untuk mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik peserta didik. 
4. Bagi peneliti 
Bagi peneliti kedepannya dapat melakukan penelitian lagi dengan 
menggunakan layanan konseling yang sama namun dengan 
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SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK PESERTA DIDIK 
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI  
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas : 
No. Hp  : 
Petunjuk Pengisian : 
Anda diminta untuk menjawab pernyataan dibawah ini sesuai dengan apa yang anda rasakan 
sekarang, pernyataan ini tidak bersangkutan dengan nilai. Cara mengerjakan kuesioner ini 
dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia, yaitu jika anda 
merasa SANGAT SETUJU (SS), Jika anda merasa SETUJU (S), Jika anda KURANG 
SETUJU(KS) dan jika anda merasa TIDAK SETUJU(TS), serta jika anda merasa SANGAT 
TIDAK SETUJU (STS) akan topik pernyataan tersebut. 
No.   No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya lebih memilih santai daripada mengerjakan tugas           
2 Saya bosan dalam mengerjakan tugas dari guru           
3 Saya malas mengerjakan tugas           
4 Saya tidak suka mendapat PR           
5 Saya sengaja menunda dalam mengerjakan tugas           
6 Saya terbisa menunda tugas           
7 Saya lebih memilih memainkan handphone           
8 Saya santai karena teman-teman belum mengerjakan tugas          
9 Jika saya tidak yakin bisa, saya malas mengerjakan tugas           
10 Saya tidak bisa disiplin dalam mengerjakan tugas           
11 Saya menunda tugas untuk mencari berbagai referensi           
12 Mudah marah karena saat  pengumpulan tugas semakin dekat           
13 Tugas saya kerjakan ketika sudah waktunya dikumpulkan           
14 Saya selalu menolak ajakan teman untuk menunda tugas           
15 Saya tidak mengumpulkan tugas karena menundanya           
16 Saya memiliki banyak kekurangan dalam belajar           
17 Seringkali saya mengambil pilihan yang tidak tepat           




19 Saya tidak dapat mengerjakan tugas dengan baik           
20 Saya selalu ragu dalam memulai untuk mengerjakan tugas          
21 Saya tidak belajar jika tidak disuruh orang tua           
22 Saya sulit memutuskan solusi ketika menghadapi masalah          
23 Teman-teman seringkali meminta pendapat saya           
24 Saya menyukai penundaan dalam menghadapi tugas           
25 Saya suka pergi main dan meninggalkan tugas           
26 Tugas membuat saya merasa bosan dikelas           
27 Saya jenuh dengan tugas dan memilih untuk bercanda            
28 Saya mengevaluasi semua kegiatan yang saya lakukan           
29 Saya senang pergi ke kantin daripada mengerjakan tugas            
30 Saya senang bermain game dan menunda tugas           
31 Saya memainkan game untuk menghindari kejenuhan tugas           
32 Saya lupa waktu ketika sedang bermain handphone           
33 Saya lebih senang berorganisasi daripada mengerjakan soal           
34 Mengikuti kegiatan organisasi tidak mengganggu tugas           
35 Tugas yang diberikan sangat sulit untuk diselesaikan           
36 Saya lebih memilih untuk menunda tugas daripada pusing          
37 Saya senang menghabiskan waktu untuk bermain           
38 Saya selalu menggunakan waktu saya untuk organisasi            
39 Saya lupa waktu ketika bercanda dengan teman           
40 Saya sengaja menunda tugas           
41 Kegiatan belajar dikelas sangat membosankan           








No  Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Bagaimana perilaku prokrastinasi akademik 
peserta didik sebelum di berikan layanan 
konseling realitas 
  
2.  Partisipasi peserta didik dalam mengikuti 
layanan konseling kelompok realitas untuk 
mengurangi prokrastinasi akademik 
  
3. Keaktifan dan antusian peserta didik dalam 
mengungkapkan permasalahanan atau 
pendapatnya dalam layanan konseling 
kelompok realitas 
  
4. Perilaku prokrastinasi akademik peserta didik 
setelah diberikan konseling kelompok realitas 
  
5. Peserta didik dapat mengambil keputusan atas 








No  Materi Pertanyaan  
1. Bagaimana perasaan setelah mengikuti layanan konseling kelompok 
realitas untuk mengurangi prokrastinasi akademik? 
2. Apasaja yang diperoleh setelah mengikuti layanan konseling kelompok 
realitas? 
2. Apakah perilaku prokrastinasi dapat dikurangi dengan layanan 
konseling kelompok realitas?  






















   Data Responden Uji Coba 
No. Kode 
Peserta Nama Peserta didik 
Jenis 
Kelamin 
1 K1 Windi Astuti P 
2 K2 Aditiya Mukti L 
3 K3 Rita Nur Riski P 
4 K4 Mohammad Raihan A L 
5 K5 Ardianto Trisliandi L 
6 K6 Amiranti Apriliyani S P 
7 K7 Andri Pebri nugroho L 
8 K8 Anggita Pramesti Fitri A P 
9 K9 M Hussen asibli L 
10 K10 Putri Sintia Dewi P 
11 K11 Nur Hikmah P 
12 K12 Indra Ira Setiawan L 
13 K13 Nuzul Qiromi L 
14 K14 Eful Romantis L 
15 K15 Tiara Dita Rosdiana P 
16 K16 Faridatul Anida P 
17 K17 Erna Tamarasari P 
18 K18 M. Ilmi Medi S L 
19 K19 Rio Fernando S L 
20 K20 Fahmi Kautsar L 
21 K21 Duta Erlangga L 
22 K22 Imam alfan m L 
23 K23 Ela Ismaya A P 
24 K24 Tri Yani Ayuningtias P 
25 K25 Khafid Fadilah L 
26 K26 Sri Andina P 
27 K27 M Tedi Nur W L 
28 K28 M Azhar Hanif L 
29 K29 Putri Alycia A P 
30 K30 Elva Nur Hidayah P 
31 K31 Dinda Anastya Rahma P 
32 K32 Hanifah Laela Salamah P 
33 K33 Alfa Asroati M P 
34 K34 Sri Andini P 
35 K35 Salman Yuris A. A L 




DISTRIBUSI NILAI rtabel  SIGNIFIKANSI 5% dan 1%   
N  The Level of Significance  N  The Level of Significance  
5%  1%  5%  1%  
3  0.997  0.999  38  0.320  0.413  
4  0.950  0.990  39  0.316  0.408  
5  0.878  0.959  40  0.312  0.403  
6  0.811  0.917  41  0.308  0.398  
7  0.754  0.874  42  0.304  0.393  
8  0.707  0.834  43  0.301  0.389  
9  0.666  0.798  44  0.297  0.384  
10  0.632  0.765  45  0.294  0.380  
11  0.602  0.735  46  0.291  0.376  
12  0.576  0.708  47  0.288  0.372  
13  0.553  0.684  48  0.284  0.368  
14  0.532  0.661  49  0.281  0.364  
15  0.514  0.641  50  0.279  0.361  
16  0.497  0.623  55  0.266  0.345  
17  0.482  0.606  60  0.254  0.330  
18  0.468  0.590  65  0.244  0.317  
19  0.456  0.575  70  0.235  0.306  
20  0.444  0.561  75  0.227  0.296  
21  0.433  0.549  80  0.220  0.286  
22  0.432  0.537  85  0.213  0.278  
23  0.413  0.526  90  0.207  0.267  
24  0.404  0.515  95  0.202  0.263  
25  0.396  0.505  100  0.195  0.256  
26  0.388  0.496  125  0.176  0.230  
27  0.381  0.487  150  0.159  0.210  
28  0.374  0.478  175  0.148  0.194  
29  0.367  0.470  200  0.138  0.181  
30  0.361  0.463  300  0.113  0.148  
31  0.355  0.456  400  0.098  0.128  
32  0.349  0.449  500  0.088  0.115  
33  0.344  0.442  600  0.080  0.105  
34  0.339  0.436  700  0.074  0.097  
35  0.334  0.430  800  0.070  0.091  
36  0.329  0.424  900  0.065  0.086  




















1 0,504 0,329 Valid 
2 -0,030 0,329 Tidak Valid 
3 0,592 0,329 Valid 
4 0,651 0,329 Valid 
5 -0,070 0,329 Tidak Valid 
6 0,519 0,329 Valid 
7 -0,018 0,329 Tidak Valid 
8 0,498 0,329 Valid 
9 0,366 0,329 Valid 
10 0,384 0,329 Valid 
11 0,100 0,329 Tidak Valid 
12 0,270 0,329 Tidak Valid 
13 0,149 0,329 Tidak Valid 
14 0,606 0,329 Valid 
15 0,342 0,329 Valid 
16 0,588 0,329 Valid 
17 0,714 0,329 Valid 
18 0,622 0,329 Valid 
19 0,271 0,329 Tidak Valid 
20 0,558 0,329 Valid 
21 0,350 0,329 Valid 
22 0,380 0,329 Valid 
23 0,375 0,329 Valid 
24 0,102 0,329 Tidak Valid 
25 0,342 0,329 Valid 
26 -0,062 0,329 Tidak Valid 
27 0,460 0,329 Valid 
28 -0,009 0,329 Tidak Valid 
29 0,400 0,329 Valid 
30 0,207 0,329 Tidak Valid 
31 0,469 0,329 Valid 
32 0,119 0,329 Tidak Valid 
33 0,415 0,329 Valid 




35 0,751 0,329 Valid 
36 0,359 0,329 Valid 
37 0,654 0,329 Valid 
38 -0,084 0,329 Tidak Valid 
39 0,681 0,329 Valid 
40 0,188 0,329 Tidak Valid 
41 0,547 0,329 Valid 
42 0,420 0,329 Valid 
43 0,498 0,329 Valid 
44 0,107 0,329 Tidak Valid 
45 0,578 0,329 Valid 
46 0,592 0,329 Valid 
47 0,452 0,329 Valid 
48 -0,182 0,329 Tidak Valid 
49 0,453 0,329 Valid 
50 0,473 0,329 Valid 
51 0,627 0,329 Valid 
52 0,604 0,329 Valid 
53 0,509 0,329 Valid 
54 0,167 0,329 Tidak Valid 
55 0,417 0,329 Valid 
56 0,267 0,329 Tidak Valid 
57 0,442 0,329 Valid 
58 0,476 0,329 Valid 
59 0,661 0,329 Valid 
60 0,688 0,329 Valid 













X2 Y2 XY 
1 K1 126 62 64 3844 4096 3968 
2 K2 136 65 71 4225 5041 4615 
3 K3 134 69 65 4761 4225 4485 
4 K4 112 50 62 2500 3844 3100 
5 K5 122 60 62 3600 3844 3720 
6 K6 155 80 75 6400 5625 6000 
7 K7 156 73 83 5329 6889 6059 
8 K8 116 54 62 2916 3844 3348 
9 K9 65 21 44 441 1936 924 
10 K10 142 69 73 4761 5329 5037 
11 K11 113 56 57 3136 3249 3192 
12 K12 130 60 70 3600 4900 4200 
13 K13 137 69 68 4761 4624 4692 
14 K14 126 62 64 3844 4096 3968 
15 K15 131 67 64 4489 4096 4288 
16 K16 152 79 73 6241 5329 5767 
17 K17 169 85 84 7225 7056 7140 
18 K18 156 80 76 6400 5776 6080 
19 K19 135 63 72 3969 5184 4536 
20 K20 158 85 73 7225 5329 6205 
21 K21 104 55 49 3025 2401 2695 
22 K22 187 92 95 8464 9025 8740 
23 K23 120 58 62 3364 3844 3596 
24 K24 121 59 62 3481 3844 3658 
25 K25 156 78 78 6084 6084 6084 
26 K26 148 74 74 5476 5476 5476 
27 K27 106 50 56 2500 3136 2800 
28 K28 141 57 84 3249 7056 4788 
29 K29 141 66 75 4356 5625 4950 
30 K30 141 67 74 4489 5476 4958 
31 K31 106 50 56 2500 3136 2800 
32 K32 180 84 96 7056 9216 8064 
33 K33 104 39 65 1521 4225 2535 
34 K34 114 58 56 3364 3136 3248 
35 K35 186 97 89 9409 7921 8633 
36 K36 135 63 72 3969 5184 4536 
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1. Nama Konseli  : (IR, LP, MK, NA, NK, RN, SN, TS, TD, YL) 
2. Hari / Taggal  : Sabtu, 5 Desember 2020 
3. Pertemuan ke - : 8 (Delapan) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
(Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik)  






Tarub, 5 Desember 2020 
 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 




Keterangan :  





PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (AC, IR,  NS, NH, RL, TA, UM, WN, WP) 
2. Hari / Taggal  : Selasa, 17 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 1 (Satu) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas (Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 





Tarub, 17 November 2020 
 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 
       NPM . 1116500054 
 
Keterangan :  






PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (AC, IR,  NS, NH, RL, TA, UM, WN, WP) 
2. Hari / Taggal  : Kamis, 19 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 2 (dua) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan  : Keterlambatan dalam mengerjakan tugas (Sesuai 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 













                
        Siti Sundari 
       NPM . 1116500054 
 
 
Keterangan :  





PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (IN, IA, KH, LS, NS, NI, SA, SM, WS, YA) 
2. Hari / Taggal  : Sabtu, 21 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 3 (tiga) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas (Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 






Tarub, 21 November 2020 
 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 





Keterangan :  




PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (IN, IA, KH, LS, NS, NI, SA, SM, WS, YA) 
2. Hari / Taggal  : Selasa, 24 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 4 (Empat) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Keterlambatan dalam mengerjakan tugas (Sesuai 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 





Tarub, 24 November 2020 
 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 




Keterangan :  






PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (AC, IR,  NS, NH, RL, TA, UM, WN, WP) 
2. Hari / Taggal  : Kamis, 26 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 5 (Lima) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja 
aktual (Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 





Tarub, 26 November 2020 
 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 





Keterangan :  




PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (AC, IR,  NS, NH, RL, TA, UM, WN, WP) 
2. Hari / Taggal  : Sabtu, 28 November 2020 
3. Pertemuan ke - : 6 (Enam) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
(Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 





Tarub, 28 November 2020 
 
 Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 





Keterangan :  





PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (IN, IA, KH, LS, NS, NI, SA, SM, WS, YA) 
2. Hari / Taggal  : Rabu, 2 Desember 2020 
3. Pertemuan ke - : 7 (Tujuh) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja 
aktual (Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik) 




Tarub, 2 Desember 2020 
 
 Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 




Keterangan :  




PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN KEBUDAYAAN  
SMA NU 01 HASYIM ASY’ARI TARUB  
Alamat. Jln. Raya Krangjati No.25 Kec. Tarub Kab. Tegal 52184 telp 
(0283) 3309883 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
1. Nama Konseli  : (IN, IA, KH, LS, NS, NI, SA, SM, WS, YA) 
2. Hari / Taggal  : Sabtu, 5 Desember 2020 
3. Pertemuan ke - : 8 (Delapan) 
4. Waktu   : 45 Menit 
5. Tempat   : Ruang Kelas 
6. Topik permasalahan : Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
(Sesuai permasalahan yang dialami oleh peserta didik)  





Tarub, 5 Desember 2020 
  Mahasiswa/Peneliti 




                
        Siti Sundari 
       NPM . 1116500054 
 
 
Keterangan :  






DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM ASY’ARI 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
No. Nama Lengkap Jenis 
Kelamin 
No. Nama Lengkap Jenis 
kelamin 
1 Alpina Istikomah 
Sa’adah 
P 1 Adwitiya Lintang 
Adzani 
L 
2 April Mulyana P 2 Aenun Khaerun Nisa P 
3 Arnintia Cahyani P 3 Ahmad Riziq Nazili L 
4 Dea Amalia P 4 Akbar Maulana L 
5 Endah Ana 
Mulyaningsih 
P 5 Arina Sshifah R.A P 
6 Fika Riskiyani P 6 Az Zahra P 
7 Florensia Aswita 
Chandra 
P 7 Desi Mangi Vera 
Indika 
P 
8 Gustaf Rosyadi L 8 Diana Dewi K P 
9 Ika Muamilah Putri P 9 Dinda Resti Ningsih P 
10 Intan Rahmalia P 10 Diva Az Zahra P 
11 Kharisma P 11 Fia Amalia Nasir P 
12 Kharisma Septy 
Fitriani 
P 12 Halimah Nur Hauzah P 
13 Laelatus Shifah P 13 M. Fikri Ferdiansyah L 
14 Lili Pandan Sari P 14 M. Abdul Ghofur L 
15 M.Khaerul Umam L 15 Hayta Oktavia P 
16 Nindie Mulia Pramesti P 16 Inayah P 
17 Noverina Tri R P 17 Indah Rizki Febriani P 
18 Nur Syifa hidayah P 18 Indri Ayu Lestari P 
19 Nurul Khidayati P 19 Nurayu Istikomah P 
20 Nurul Widia Astuti P 20 Nurul Hikmah P 
21 Putri hidayatu rizqi P 21 Rahma Nur Azizah P 
22 Qurrotul Aeni P 22 Selvia Aris Tiyani P 
23 Shafa nada raihanah P 23 Siti Maryam P 
24 Tegar Brian 
Febriansyah 
L 24 Siti Nasirotu Diniyah P 
25 Ugi Mulyaningsih P 25 Siti Nuraeni P 






DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM ASY’ARI 
Kelas XI IPS 1 Kelas XI IPS 2 





Nama Lengkap Jenis 
kelamin 
1 Ade Tri Mulya P 1 Aprian Nurul Alansha L 
2 A. Hilalin Niam P 2 Berlin Ayu Fadhilah P 
3 Anis Aenurohmah P 3 Dwi Ayu Lestari L 
4 Dias Faizhal Andisa P 4 Fadhilah Oktavia L 
5 Eka Apriliya Mulyani P 5 Fiki Mukaromoah P 
6 Frieli Andini KKhayratullah P 6 Finna Amalia P 
7 Ivka Septi Anggraeni P 7 Fiqih Nur Pratama P 
8 Laelatul Mahfiroh L 8 Indra Wahyu Saputra P 
9 Lulu Nur Arikoh P 9 Ismi Amanda Maulida P 
10 Najah Ais Hanifah P 10 Nur Aeni P 
11 Nanda Oktah Aulia P 11 Nur Afni Oktavia P 
12 Bernad Bayu P 12 Pingka Marsella P 
13 Abdul Wahid P 13 Rismala Putri Dewi L 
14 Misbah Satrio Aji P 14 Sekar Sari Setyowati L 
15 Nisfi Sabrina L 15 Siti Mutiara P 
16 Nurfifi Atika Sari P 16 Siti Nur Laeli P 
17 Rakhmiyatun Laola O P 17 Jaka Pebrianto P 
18 Reza Rifa Istamar P 18 Liyan Afriansyah P 
19 Thia Safitri P 19 Maarip Amirudiin P 
20 Tiya Agustina Afifah P 20 M. Tegar Darmawangsa P 
21 Wulan Suci Riyani P 21 Tiara Fitriani P 
22 Wulandari Puji Astuti P 22 Windy Apriliyani P 
23 Yanni Arsiyah P 23 Yulanda Nurisnaeni P 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI 
(PRE-TEST) 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
No. Nama Lengkap Kehadiran Nama Lengkap Kehadiran 
1 Alpina Istikomah 
Sa’adah 
√ Adwitiya Lintang 
Adzani 
√ 
2 April Mulyana √ Aenun Khaerun Nisa √ 
3 Arnintia Cahyani √ Ahmad Riziq Nazili √ 
4 Dea Amalia √ Akbar Maulana √ 
5 Endah Ana 
Mulyaningsih 
√ Arina Sshifah R.A √ 
6 Fika Riskiyani √ Az Zahra √ 
7 Florensia Aswita 
Chandra 
√ Desi Mangi Vera Indika √ 
8 Gustaf Rosyadi √ Diana Dewi K √ 
9 Ika Muamilah Putri √ Dinda Resti Ningsih √ 
10 Intan Rahmalia √ Diva Az Zahra √ 
11 Kharisma √ Fia Amalia Nasir √ 
12 Kharisma Septy Fitriani √ Halimah Nur Hauzah √ 
13 Laelatus Shifah √ M. Fikri Ferdiansyah √ 
14 Lili Pandan Sari √ M. Abdul Ghofur √ 
15 M.Khaerul Umam √ Hayta Oktavia √ 
16 Nindie Mulia Pramesti √ Inayah √ 
17 Noverina Tri R √ Indah Rizki Febriani √ 
18 Nur Syifa hidayah √ Indri Ayu Lestari √ 
19 Nurul Khidayati √ Nurayu Istikomah √ 
20 Nurul Widia Astuti √ Nurul Hikmah √ 
21 Putri hidayatu rizqi √ Rahma Nur Azizah √ 
22 Qurrotul Aeni √ Selvia Aris Tiyani √ 
23 Shafa nada raihanah √ Siti Maryam √ 
24 Tegar Brian 
Febriansyah 
√ Siti Nasirotu Diniyah √ 
25 Ugi Mulyaningsih √ Siti Nuraeni √ 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI 
(PRE-TEST) 
Kelas XI IPS 1 Kelas XI IPS 2 




1 Ade Tri Mulya √ Aprian Nurul Alansha √ 
2 B. Hilalin Niam √ Berlin Ayu Fadhilah √ 
3 Anis Aenurohmah √ Dwi Ayu Lestari √ 
4 Dias Faizhal Andisa √ Fadhilah Oktavia √ 
5 Eka Apriliya Mulyani √ Fiki Mukaromoah √ 
6 Frieli Andini KKhayratullah √ Finna Amalia √ 
7 Ivka Septi Anggraeni √ Fiqih Nur Pratama √ 
8 Laelatul Mahfiroh √ Indra Wahyu Saputra √ 
9 Lulu Nur Arikoh √ Ismi Amanda Maulida √ 
10 Najah Ais Hanifah √ Nur Aeni √ 
11 Nanda Oktah Aulia √ Nur Afni Oktavia √ 
12 Bernad Bayu √ Pingka Marsella √ 
13 Abdul Wahid √ Rismala Putri Dewi √ 
14 Misbah Satrio Aji √ Sekar Sari Setyowati √ 
15 Nisfi Sabrina √ Siti Mutiara √ 
16 Nurfifi Atika Sari √ Siti Nur Laeli √ 
17 Rakhmiyatun Laola O √ Jaka Pebrianto √ 
18 Reza Rifa Istamar √ Liyan Afriansyah √ 
19 Thia Safitri √ Maarip Amirudiin √ 
20 Tiya Agustina Afifah √ M. Tegar Darmawangsa √ 
21 Wulan Suci Riyani √ Tiara Fitriani √ 
22 Wulandari Puji Astuti √ Windy Apriliyani √ 
23 Yanni Arsiyah √ Yulanda Nurisnaeni √ 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI SELAMA MENGIKUTI KONSELING KELOMPOK 
 
Kelompok A 






  Pertemuan 
4 
1 Berlin Ayu Fadillah √ √ √ √ 
2 Endah Ana 
Mulyaningsih 
√ √ √ √ 
3 Hayta Oktavia √ √ √ √ 
4 Nindie Mulia Pramesti √ √ √ √ 
5 Noverina Tri R √ √ √ √ 
6 Putri hidayatu rizqi √ √ √ √ 
7 Qurrotul Aeni √ √ √ √ 
8 Siti Nasirotu Diniyah √ √ √ √ 










  Pertemuan 
4 
1 Indah Rizqi Febriani √ √ √ √ 
2 Lili Pandan Sari √ √ √ √ 
3 Melyana Khabila √ √ √ √ 
4 Nurfifi Atikasari √ √ √ √ 
5 Nurul Khidayati √ √ √ √ 
6 Rahmah Nur Azizah √ √ √ √ 
7 Shafa nada raihanah √ √ √ √ 
8 Thia Safitri √ √ √ √ 
9 Tya Diah Wiranti √ √ √ √ 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI SELAMA MENGIKUTI KONSELING KELOMPOK 
 
Kelompok C 






  Pertemuan 
4 
1 Arnintiya Cahyani √ √ √ √ 
2 Intan Rahmalia √ √ √ √ 
3 Nur Syifa Hidayah √ √ √ √ 
4 Nurul Hikmah √ √ √ √ 
5 Rakhmiyatun Laola O √ √ √ √ 
6 Tia Agustina Afifah √ √ √ √ 
7 Ugi Mulyaningsih √ √ √ √ 
8 Winda Novi S √ √ √ √ 
9 Wulandari Puji Astuti √ √ √ √ 
 
Kelompok D 






  Pertemuan 
4 
1 Inayah √ √ √ √ 
2 Indri Ayu Lestari √ √ √ √ 
3 Kharisma √ √ √ √ 
4 Laelatus Shifah √ √ √ √ 
5 Nur Ayu Istikomah √ √ √ √ 
6 Nisfi Sabrina √ √ √ √ 
7 Selvia Aris Tiyani √ √ √ √ 
8 Wulan Suci Riyani √ √ √ √ 
9 Yanni Arsiyah √ √ √ √ 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI 
(POST-TEST) 
Kelas XI IPA 1 Kelas XI IPA 2 
No. Nama Lengkap Kehadiran Nama Lengkap Kehadiran 
1 Alpina Istikomah 
Sa’adah 
√ Adwitiya Lintang 
Adzani 
√ 
2 April Mulyana √ Aenun Khaerun Nisa √ 
3 Arnintia Cahyani √ Ahmad Riziq Nazili √ 
4 Dea Amalia √ Akbar Maulana √ 
5 Endah Ana 
Mulyaningsih 
√ Arina Sshifah R.A √ 
6 Fika Riskiyani √ Az Zahra √ 
7 Florensia Aswita 
Chandra 
√ Desi Mangi Vera Indika √ 
8 Gustaf Rosyadi √ Diana Dewi K √ 
9 Ika Muamilah Putri √ Dinda Resti Ningsih √ 
10 Intan Rahmalia √ Diva Az Zahra √ 
11 Kharisma √ Fia Amalia Nasir √ 
12 Kharisma Septy Fitriani √ Halimah Nur Hauzah √ 
13 Laelatus Shifah √ M. Fikri Ferdiansyah √ 
14 Lili Pandan Sari √ M. Abdul Ghofur √ 
15 M.Khaerul Umam √ Hayta Oktavia √ 
16 Nindie Mulia Pramesti √ Inayah √ 
17 Noverina Tri R √ Indah Rizki Febriani √ 
18 Nur Syifa hidayah √ Indri Ayu Lestari √ 
19 Nurul Khidayati √ Nurayu Istikomah √ 
20 Nurul Widia Astuti √ Nurul Hikmah √ 
21 Putri hidayatu rizqi √ Rahma Nur Azizah √ 
22 Qurrotul Aeni √ Selvia Aris Tiyani √ 
23 Shafa nada raihanah √ Siti Maryam √ 
24 Tegar Brian 
Febriansyah 
√ Siti Nasirotu Diniyah √ 
25 Ugi Mulyaningsih √ Siti Nuraeni √ 






DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NU HASYIM 
ASY’ARI 
(POST-TEST) 
Kelas XI IPS 1 Kelas XI IPS 2 




1 Ade Tri Mulya √ Aprian Nurul Alansha √ 
2 C. Hilalin Niam √ Berlin Ayu Fadhilah √ 
3 Anis Aenurohmah √ Dwi Ayu Lestari √ 
4 Dias Faizhal Andisa √ Fadhilah Oktavia √ 
5 Eka Apriliya Mulyani √ Fiki Mukaromoah √ 
6 Frieli Andini KKhayratullah √ Finna Amalia √ 
7 Ivka Septi Anggraeni √ Fiqih Nur Pratama √ 
8 Laelatul Mahfiroh √ Indra Wahyu Saputra √ 
9 Lulu Nur Arikoh √ Ismi Amanda Maulida √ 
10 Najah Ais Hanifah √ Nur Aeni √ 
11 Nanda Oktah Aulia √ Nur Afni Oktavia √ 
12 Bernad Bayu √ Pingka Marsella √ 
13 Abdul Wahid √ Rismala Putri Dewi √ 
14 Misbah Satrio Aji √ Sekar Sari Setyowati √ 
15 Nisfi Sabrina √ Siti Mutiara √ 
16 Nurfifi Atika Sari √ Siti Nur Laeli √ 
17 Rakhmiyatun Laola O √ Jaka Pebrianto √ 
18 Reza Rifa Istamar √ Liyan Afriansyah √ 
19 Thia Safitri √ Maarip Amirudiin √ 
20 Tiya Agustina Afifah √ M. Tegar Darmawangsa √ 
21 Wulan Suci Riyani √ Tiara Fitriani √ 
22 Wulandari Puji Astuti √ Windy Apriliyani √ 
23 Yanni Arsiyah √ Yulanda Nurisnaeni √ 
24 Yesi Khikmawati √ Yulatul Asyiroh √ 
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